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ABSTRACT 
 
This study aims to analyze the influence of corporate social responsibility 
(CSR) on corporate value with return on assets (ROA) as a mediating variable 
(Empirical Study on manufacturing companies listed on the Indonesia Stock 
Exchange 2014-2016). This study uses annual time series data analyzed by path 
analysis (multiple linear regression). 
The research method used is quantitative research methods. For the analysis 
method using multiple linear regression method. As for processing data using the 
Statistical Product and Service Solutions (SPSS) program for Windows version 22.0. 
The results of this study indicate that (1) CSR has a significant positive effect 
on firm value, (2) ROA has a significant positive effect on firm value, (3) ROA 
variables are able to mediate between CSR variables and firm value. 
 
Keywords: CSR, ROA, Company Value 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini betujuan untuk menganalisis pengaruh corporate social 
responsibility (CSR) terhadap nilai perusahaan dengan return on asset (ROA)  
sebagai variabel mediasi (Studi Empiris pada perusahaan manufaktur yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia 2014-2016). Penelitian ini menggunakan data time series 
tahunan yang dianalisis dengan analisis jalur  (regresi linier berganda).  
Mtode penelitian yang digunakan adalah  metode penelitian kuantitatif. Untuk 
metode analisis menggunakan metode regresi linier berganda. Sedangkan untuk 
mengolah data menggunakan program Statistical Product and Service Solutions 
(SPSS) for Windows versi 22.0. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) CSR berpengaruh positif 
signifikan terhadap nilai perusahaan, (2) ROA berpengaruh positif signifikan 
terhadap Nilai Perusahaan, (3) Variabel ROA mampu menjadi mediasi antara variabel 
CSR terhadap nilai perusahaan. 
Kata kunci : CSR, ROA, Nilai Perusahaan 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Pesatnya perkembangan pasar modal akhir-akhir ini, perusahaan-perusahaan 
go public berlomba-lomba untuk mencapai tujuan utama perusahaannya, yang 
bukan lagi hanya ingin memaksimumkan laba namun juga memaksimumkan nilai 
perusahaan. Nilai perusahaan yang maksimum juga akan meningkatkan nilai 
saham yang ditandai dengan tingkat pengembalian investasi yang tinggi pada 
pemegang saham (Laksitaputri, 2012).  
Perusahaan yang memiliki nilai perusahaan tinggi akan menumbuhkan rasa 
kepercayaan dari pihak-pihak yang terkait dengan perusahaan tersebut maupun 
dari masyarakat luas (Lestari, 2016). Hal ini disebabkan karena nilai perusahaan 
yang tinggi menunjukkan bahwa kinerja perusahaan baik. Bagi perusahaan go 
public, maka nilai pasar perusahaan ditentukan oleh mekanisme permintaan dan 
penawaran di bursa, yang tercermin dalam listing price. Sedangkan bagi yang 
bukan perusahaan publik, nilai pasar ditetapkan oleh lembaga independen seperti 
perusahaan jasa penilai (appraisal company) (Suharli, 2006).  
Perusahaan sebagai entitas ekonomi lazimnya memiliki tujuan jangka 
pendek dan jangka panjang. Dalam jangka pendek perusahaan bertujuan 
memperoleh laba secara maksimal dengan menggunakan sumber daya yang ada, 
sementara dalam jangka panjang tujuan utama perusahaan adalah memaksimalkan 
nilai perusahaan (Setiani dan Asyik, 2015).  
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Bringham Gapensi (1996) dalam Laras dan Basuki (2012) menyatakan 
bahwa nilai perusahaan sangat penting karena nilai perusahaan yang tinggi akan 
diikuti oleh tingginya kemakmuran pemegang saham. Semakin tinggi harga 
saham maka semakin tinggi nilai perusahaan. Nilai perusahaan yang tinggi 
menjadi keinginan para pemilik perusahaan, karena dengan nilai yang tinggi 
menunjukkan kemakmuran pemegang saham yang tinggi pula. 
Sedangkan menurut Keown (2004) dalam Munawaroh (2014) nilai 
perusahaan merupakan nilai pasar atas surat berharga hutang dan ekuitas 
pemegang saham yang beredar. Nilai perusahaan merupakan persepsi investor 
terhadap tingkat keberhasilan perusahaan yang seri dikaitkan dengan harga saham 
dan profitabilitas. Dalam penelitian ini, nilai perusahaan dapat diukur 
menggunakan Tobins‟Q.  
Dalam perspektif ekonomi, perusahaan akan memgungkapkan suatu 
informasi jika informasi tersebut dapat meningkatkan nilai perusahaan. 
Perusahaan akan memperoleh legitimasi sosial dan memaksimalkan kekuatan 
keuangannya dalam jangka panjang melalui penerapan Corporate social 
responsibility (Sayekti, 2015). Dalam perkembangannya, perusahaan selalu 
berusaha untuk tetap mempertahankan keunggulan bisnisnya dalam meningkatkan 
nilai perusahaan. 
Corporate social responsibility dapat digunakan sebagai alat marketing baru 
bagi perusahaan bila dilaksanakan secara berkelanjutan. Untuk melaksanakan 
CSR berarti perusahaan akan mengeluarkan sejumlah biaya (Badroen, et al., 
2006). Biaya pada akhirnya akan menjadi beban yang mengurangi pendapatan 
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sehingga tingkat profit perusahaan akan turun. Akan tetapi dengan melaksanakan 
CSR, citra perusahaan akan semakin baik sehingga loyalitas konsumen makin 
tinggi. 
Peranan CSR dapat meningkatkan kinerja keuangan suatu perusahaan 
dimana para investor cenderung menanamkan modal pada perusahaan yang telah 
melakukan kegiatan CSR karena perusahaan yang telah memberikan informasi 
mengenai aspek sosial lingkungan dan keuangan secara sekaligus tentu akan 
menggunakan aspek-aspek tersebut kedalam strategi dan operasi perusahaan, 
sehingga faktor-faktor yang mendatangkan keuntungan bagi perusahaan dapat 
menjadi bahan masukan dalam rangka pengambilan keputusan oleh investor. Oleh 
karena itu perusahaan dapat menggunakan CSR sebagai salah satu keunggulan 
kompetitifnya.  
Jika CSR diterapkan dalam perusahaan, maka perusahaan akan memperoleh 
legitimasi sosial dan memaksimalkan kekuatan keuangan dalam  jangka panjang. 
Menurut Lako (2011) dalam Putra (2015), salah satu keuntungan apabila 
perusahaan menerapkan CSR secara berkelanjutan adalah profitabilitas dan 
kinerja keuangan yang semakin kuat. Pengungkapan CSR dalam laporan 
keuangan digunakan sebagai bahan pertimbangan oleh para investor ketika akan 
melakukan kegiatan investasi dan digunakan untuk mengidentifikasi perusahaan 
yang mempunyai keberhasilan dalam periode tertentu. 
Profitabilitas merupakan faktor yang mendapat perhatian penting karena 
untuk dapat melangsungkan hidup suatu perusahaan, harus berada dalam kondisi 
yang menguntungkan agar investor yang sudah menanamkan modalnya di 
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perusahaan tersebut tidak menarik modalnya kembali dan investor yang belum 
menanamkan modal pada perusahaan akan tertarik untuk menanamkan modal 
pada perusahaan yang bersangkutan (Putra, 2015). 
Salah satu analisis profitabilitas dapat diukur menggunakan Return on Asset 
(ROA). Dimana ROA menggambarkan sejauh mana perusahaan mampu  
menghasilkan laba dengan aset-aset yang dimiliki. Return on Asset  (ROA) yang 
positif menunjukkan bahwa dari total aktiva yang dipergunakan untuk beroperasi, 
perusahaan mampu menghasilkan laba yang tinggi. Sebaliknya, apabila Return on 
Asset (ROA) yang negatif menunjukkan bahwa dari total aktiva yang 
dipergunakan, perusahaan mengalami kerugian (Munawaroh, 2014). 
ROA yang semakin tinggi menunjukkan bahwa kinerja perusahaan semakin 
baik dalam menghasilkan laba sehingga akan meningkatkan image perusahaan 
yang pada akhirnya meningkatkan pula nilai perusahaan dalam pandangan para 
stakeholder (Laksitaputri, 2012).  
Perspektif teori sinyal menekankan bahwa perusahaan dapat meningkatkan 
nilai perusahaan dengan memberikan sinyal kepada investor melalui pelaporan 
informasi terkait kinerja perusahaan sehingga dapat memberikan gambaran akan 
prospek usaha di masa datang (Ayu dan Suarjaya, 2017). Semakin tinggi angka 
ROA yang tercantum pada laporan keuangan, berarti semakin baik kinerja 
keuangan perusahaan, maka akan mencerminkan kekayaan investor yang semakin 
besar dan prospek perusahaan ke depan dinilai semakin menjanjikan. 
Pertumbuhan prospek tersebut oleh investor akan ditangkap sebagai sinyal positif 
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sehingga dapat meningkatkan nilai perusahaan di mata investor yang tercermin 
dari meningkatnya harga saham perusahaan. 
Penelitian ini mengacu pada penelitian Parengkuan, Winnie., (2017) yang 
dahulu meneliti tentang pengaruh corporate social reponsibility terhadap kinerja 
keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia melalui 
pojok bursa Feb-UNSRAT. Dalam penelitian tersebut diketahui bahwa CSR tidak 
dapat berpengaruh terhadap kinerja keuangan yang diukur menggunakan ROA. 
Sedangkan dalam penelitian Rahayu, et al., (2014) yang meneliti tentang 
pengaruh corporate social reponsibility terhadap profitabilitas perusahaan 
manufaktur periode 2012-2013 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
menunjukkan hasil yang berbeda, yaitu variabel CSR berpengaruh signifikan 
terhadap profitabilitas yang diukur dengan ROA. 
Selain itu, penelitian ini juga mengacu pada penelitian Munawaroh, A., dan 
Priyadi, M. P., (2014) yang meneliti tentang pengaruh profitabilitas terhadap nilai 
perusahaan dengan CSR sebagai variabel moderating, diketahui bahwa 
profitabilitas yang diukur dengan ROA, ROE, dan NPM bepengaruh terhadap 
nilai perusahaan yang menggunakan Tobin‟s Q. Dimana ROA berpengaruh 
negatif terhadap nilai perusahaan sedangkan ROE dan NPM berpengaruh positif 
terhadap nilai nerusahaan. 
Sedangkan dalam penelitian Dewa, et al., (2014) dengan judul penelitian 
yang sama dengan Munawaroh, A., dan Priyadi, M. P., (2014) menemukan hasil 
yang berbeda, yaitu profitabilitas (ROA) berpengaruh signifikan terhadap nilai 
perusahaan. 
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Penelitian ini juga mengacu pada penelitian Setiani, F.R., dan Asyik N. F., 
(2015) yang meneliti tentang pengaruh pertumbuhan laba dan corporate social 
reponsibility terhadap nilai perusahaan, penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
pengungkapan CSR mempunyai pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 
Berdasarkan uraian di atas serta adanya ketidakkonsistenan pada penelitian 
terdahulu maka penulis melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Corporate 
Social Responsibility Terhadap Nilai Perusahaan dengan ROA sebagai 
Variabel Mediasi (Studi Empiris Perusahaan Manufaktur Tahun 2014-
2016)”. 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang diatas, dapat diidentifikasikan masalahnya 
sebagai berikut : 
1. Perusahaan menyadari pentingnya penerapan program CSR sebagai bagian 
dari strategi bisnisnya. Dengan pelaporan dan pengungkapan CSR, para 
stakeholders akan dapat mengevaluasi bagaiman pelaksanaan CSR dan 
memberikan penghargaan maupun sanksi terhadap perusahaan sesuai 
dengan hasil evaluasinya. 
2. Dalam mengambil keputusan ekonomi tidak hanya dengan melihat nilai 
perusahaan, tetapi juga mempertimbangkan informasi mengenai aspek 
sosial, lingkungan, serta keuangan perusahaan. 
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3. Rendahnya kualitas laba dapat membuat kesalahan dalam pembuatan 
keputusan para investor maupun kreditor, sehingga nilai perusahaan akan 
menurun atau berkurang. 
4. Adanya ketidakkonsistenan hasil penelitian terdahulu antara peniliti satu 
dengan peneliti lainnya, sehingga peneliti menguji kembali apakah 
pengungkapan CSR berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan dengan nilai 
ROA sebagai variabel mediasi. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Pembatasan masalah yang berkaitan dengan penelitian ini terbatas dan 
terfokus pada : 
1. Pengungkapan CSR dilihat dari hasil annual report perusahaan yang 
dikeluarkan setiap tahun yang dapat memperkuat atau memperlemah antara 
CSR terhadap nilai perusahaan yaitu ukuran perusahaan, pertumbuhan 
perusahaan, kinerja lingkungan, dan kinerja sosial perusahaan. 
2. Dalam penelitian ini pengukuran profitabilitas dilihat dari Return on Asset 
yang dijadikan sebagai variabel mediasi 
3. Penggunaan indikator Tobin‟s Q digunakan sebagai variabel dalam menilai 
perusahaan. 
4. Ada beberapa kriteria tertentu perusahaan yang digunakan peneliti dalam 
melakukan penelitian ini, yaitu : perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2016, perusahaan tersebut menerbitkan 
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annual report selama tahun 2014-2016, serta memiliki data yang terkait 
dengan variabel yang digunakan dalam penelitian. 
 
1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian diatas maka permasalahan dalam penelitian ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut : 
1. Apakah Corporate Social Responsibiity berpengaruh positif terhadap nilai 
ROA perusahaan? 
2. Apakah nilai Return on Asset (ROA) perusahaan berpengaruh positif 
terhadap nilai perusahaan? 
3. Apakah Corporate Social Responsibiity berpengaruh positif terhadap nilai 
perusahaan dengan mediasi ROA? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 
1. Untuk mengetahui pengaruh pengungkapan CSR terhadap nilai ROA 
perusahan. 
2. Untuk mengetahui pengukuran nilai ROA dapat mempengaruhi 
pengungkapan CSR terhadap nilai perusahaan. 
3. Untuk mengetahui pengaruh Corporate Social Responsibiity terhadap nilai 
perusahaan dengan mediasi variabel ROA. 
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1.6 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat/kegunaan antara lain : 
1. Bagi perusahaan, dapat memberikan pemikiran dan gambaran tentang 
pentingnya pertanggungjawaban sosial perusahaan (Corporate Social 
Resposibility). 
2. Bagi investor, akan memberikan wacana baru dalam mempertimbangkan 
aspek-aspek yang perlu diperhitungkan dalam investasi yang tidak terpaku 
pada ukuran-ukuran moneter. 
3. Bagi masyarakat, akan memberikan stimulus secara proaktif sebagai 
pengontrol atas perilaku-perilaku perusahaan dan semakin meningkatkan 
kesadaran masyarakat akan hak-hak yang harus diperoleh. 
4. Bagi mahasiswa, dapat memberikan pengetahuan yang lebih luas dengan 
adanya penelitian tentang pengaruh CSR terhadap nilai perusahaan dengan 
profitabilitas sebagai variabel mediasi. 
5. Bagi IAIN, dapat dijadikan sebagai bahan dasar untuk kegiatan penelitian 
selanjutnya. 
 
1.7 Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.8 Sistematika Penulisan Skripsi 
Penulisan skripsi terdiri dari 5 bab, penelitian ini disusun dengan sistematika 
secara berurutan, masing-masing bab satu dengan bab lainnya tidak dapat 
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dipisahkan karena saling berkaitan. Sistematika penulisan skripsi dimaksudkan 
agar diperoleh pemahaman yang runtun, sistematis dan jelas. Sistematika 
penulisan skripsi ini terdiri dari :  
BAB I PENDAHULUAN  
Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah yang mendasari diadakannya 
penelitian, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitan, manfaat penelitian, jadwal penelitian, dan sistematika penulisan skripsi. 
BAB II LANDASAN TEORI  
Bab ini berisi tentang kajian teori yang membahas tentang pengertian CSR, ROA, 
nilai perusahaan, hasil penelitian yang relevan, kerangka berfikir, dan hipotesis.  
BAB III METODE PENELITIAN  
Bab ini menguraikan mengenai waktu dan wilayah penelitian, jenis penelitian, 
populasi, sampel, teknik pengabilan sampel, data dan sumber data, teknik 
pengumpulan data, variabel penelitian, definisi operasional variabel, dan teknik 
analisis data yang digunakan dalam penelitian.  
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  
Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum penelitian, pengujian dan hasil 
analisis data, serta pembahasan hasil analisis data.  
BAB V PENUTUP  
Bab ini memaparkan kesimpulan dari hasil pembahasan penelitian yang diperoleh 
dari pembahasan, dan keterbatasan penelitian, serta saran-saran yang merupakan 
anjuran yang disampaikan kepada pihak yang berkepentingan terhadap hal 
penelitian. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Nilai Perusahaan 
Nilai perusahaan dalam penelitian ini didefinisikan sebagai nilai pasar, 
karena nilai perusahaan dapat memberikan kemakmuran pemegang saham secara 
maksimum apabila harga saham perusahaan meningkat (Martono et al 2006 dalam 
Inggi Rovita et al 2014). Untuk mencapai nilai perusahaan, umumnya para 
pemodal menyerahkan pengelolaannya kepada para professional, seperti direktur 
ataupun manajer. 
Setiap perusahaan yang sudah go public mempunyai tujuan yaitu 
memaksimalkan nilai perusahaan dimana hal ini dijadikan sebagai tolak ukur 
dalam keberhasilan perusahaan karena dengan adanya peningkatan nilai 
perusahaan kemakmuran pemilik atau pemegang saham perusahaan juga akan ikut 
meningkat (Munawaroh, 2014). Semua keputusan keuangan yang menyangkut 
keputusan investasi, keputusan pendanaan atau permodalan serta keputusan 
pengelolaan aset harus diambil dengan tetap berpedomankan pada tujuan untuk 
memaksimalkan nilai perusahaan.  
Penilaian terhadap suatu perusahaan dalam bidang akuntansi dan keuangan 
sekarang ini masih beragam (Ria Nofrita, 2013). Nilai perusahaan juga 
ditunjukkan dengan laporan keuangan perusahaan, khususnya neraca yang berisi 
informasi keuangan masa lalu, sementara pihak lain beranggapan bahwa nilai 
suatu perusahaan tergambar dari nilai saham perusahaan. Nilai perusahaan 
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merupakan persepsi investor terhadap perusahaan yang sering dikaitkan dengan 
harga saham. Harga saham yang tinggi membuat nilai perusahaan juga tinggi.  
Perusahaan biasanya lebih memilih sumber pembiayaan internal dibanding 
pembiayaan eksternal, karena  perusahaan perlu melihat trade off antara resiko 
dan tingkat keuntungan dari berbagai keputusan pendanaan tersebut. Ketersediaan 
sumber dana internal tersebut, dapat dilihat dari dua variabel, yaitu profitability 
dan liquidity (Meiriska, 2012). Menurut Pecking Order Theory, semakin tinggi 
profitabilitas perusahaan, maka akan semakin rendah tingkat penggunaan hutang 
dalam struktur modalnya (Meiriska, 2012). Hal ini disebabkan karena perusahaan 
dengan profitabilitas yang tinggi akan mempunyai dana internal yang besar, dan 
akan menggunakan dana internalnya terlebih dahulu sebelum mengambil 
pembiayaan eksternal melalui hutang. Nilai perusahaan dapat dilihat dan diukur 
melalui Tobin‟s Q. 
Tobin‟s Q atau teori Q Tobin merupakan kebijakan moneter yang 
mempengaruhi perekonomian melalui pengaruhnya pada penilaian ekuitas. Tobin 
mendefinisikan Q sebagai nilai pasar perusahaan dibagi dengan biaya penggantian 
modal: Q tinggi, maka nilai pasar perumahan relatif tinggi terhadap biaya 
penggantian modal, dan modal bangunan dan peralatan akan relatif murah 
terhadap nilai pasar perusahaan. Teori ini biasanya digunakan para ilmuwan untuk 
meneliti nilai perusahaan. Perhitungannya : 
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Dimana : 
Q = Nilai Perusahaan 
EMV = Nilai Pasar Ekuitas 
D = Nilai Buku dari Total Hutang 
TA = Total Asset 
Equity Market Value (EMV) diperoleh dari hasil perkalian harga saham 
penutupan (closing price) akhir tahun dengan jumlah saham yang beredar pada 
akhir tahun (Ramandani dan Basuki, 2012). 
2.1.2 Profitabilitas 
Profitabilitas merupakan faktor yang mendapat perhatian penting (Putra, 
2015). Hal ini dikarenakan profitabilitas dapat melangsungkan hidup suatu 
perusahaan yang mengharuskan perusahaan dalam kondisi yang menguntungkan 
agar investor tetap menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut. 
Profitabilitas dapat diukur menggunakan Return on Asset (ROA). 
 
2.1.2.1 Return on Assets (ROA) 
Return on Asset (ROA) digunakan untuk mengukur seberapa efektif dan 
efisien perusahaan menghasilkan keuntungan dengan aset yang dimilikinya. ROA 
juga dapat menggambarkan sejauh mana kemampuan aset-aset yang dimiliki 
perusahaan dapat menghasilkan laba. ROA bisa diinterpretasikan sebagai hasil 
serangkaian kebijakan perusahaan (strategi) dan pengaruh dari beberapa faktor 
(Hanafi, Mamduh M., dan Halim, Abdul., 2016) 
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ROA dirumuskan sebagai berikut : 
     
                         
            
 
 
2.1.3 Corporate Social Responbility 
Konsep CSR merupakan konsep yang sulit diartikan. Hal inilah yang 
membuat definisi CSR sangatlah luas dan bervariasi. Pengertian CSR menurut 
The World Business Council on Sustainable Development (WBCSD) menyatakan 
CSR adalah suatu komitmen dari perusahaan untuk melaksanakan etika 
keperilakuan (behavioural ethics) dan berkontribusi terhadap pembangunan 
ekonomi yang berkelanjutan (sustainable economic development) (Rizkia 
Anggita, 2012).  
Pengertian CSR menurut Johnson, dalam Nor Hadi (2011) menyatakan 
bahwa : “CSR is about how companies manage the business processes to produce 
an overall positive impact to society”. Definisi ini pada dasarnya berangkat dari 
filosofi bagaimana mengelola perusahaan baik sebagian maupun keseluruhan dan 
memiliki dampak positif bagi dirinya dan lingkungannya. Untuk itu perusahaan 
harus mampu mengelola operasi bisnisnya dengan menghasilkan produk yang 
berorientasi secara positif terhadap masyarakat dan lingkungan. 
Menurut Anggraini (2006) dalam Agatha Aprinda pertanggungjawaban 
sosial perusahaan atau Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan 
mekanisme bagi suatu organisasi untuk secara sukarela mengintegrasikan 
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perhatian terhadap lingkungan dan sosial ke dalam operasinya dan interaksinya 
dengan stakeholder, yang melebihi tanggung jawab organisasi di bidang hukum. 
Sedangkan menurut Carroll (1979) dalam Yosefa Sayekti (2015) 
menyatakan bahwa : 
“CSR is the social responsibility of bussiness encompasses the economic, 
legal, ethical, and discretionary expectations that society has of 
organizations at given point in time.” 
Jika melihat dan mengamati lingkungan bisnis dimasa sekarang, CSR 
masih bersifat normatif, karena belum ada hukum yang secara resmi 
memberlakukan CSR sebagai sebuah kewajiban semua perusahaan. Selain itu, 
konsep yang bervariasi membuat beberapa penginterpretasian akan definisi CSR 
yang berbeda-beda. CSR juga mencakup pertanggungjawaban sebagai dampak 
pada aktivitas merekam pada lingkungan, pelanggan, pekerja, komunitas, 
stakeholders, dan pemakai lainnya (Sayekti, 2015). 
Dengan demikian, CSR merupakan suatu bentuk kepedulian perusahaan 
yang tidak hanya berupa sumbangan financial kepada masyarakat yang bersifat 
sesaat melainkan terhadap semua stakeholders termasuk lingkungan dan 
masyarakat disekitarnya, dengan cara perusahaan menyisihkan sebagian 
keuntungannya yang digunakan untuk kepentingan pembangunan manusia dan 
lingkungan secara berkelanjutan berdasarkan prosedur yang tepat dan profesional 
sehingga tercipta keseimbangan dan kesejahteraan bersama. 
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Dalam penelitian ini mengidentifikasi hal-hal yang berkaitan dengan 
pelaporan sosial perusahaan berdasarkan standar GRI (Global Reporting 
Initiative). Global Reporting Initiative (GRI) adalah sebuah jaringan berbasis 
organisasi yang telah mempelopori perkembangan dunia, paling banyak 
menggunakan kerangka laporan keberlanjutan dan berkomitmen untuk terus-
menerus melakukan perbaikan dan penerapan di seluruh dunia 
(www.globalreporting.org). Daftar pengungkapan sosial yang berdasarkan standar 
GRI juga pernah digunakan oleh Dahli dan Siregar (2008), peneliti ini 
menggunakan 3 indikator pengungkapan yaitu : ekonomi, lingkungan, dan sosial. 
Indikator-indikator yang terdapat di dalam GRI yang digunakan dalam penelitian 
yaitu : 
1. Indikator Kinerja Ekonomi (economic performance indicator) 
2. Indikator Kinerja Lingkungan (environment performance indicator) 
3. Indikator Kinerja Tenaga Kerja (labor practices performance indicator) 
4. Indikator Kinerja Hak Asasi Manusia (human rights performance 
indicator) 
5. Indikator Kinerja Sosial (social performance indicator) 
6. Indikator Kinerja Produk (product responsibility performance indicator) 
Untuk penelitian ini indikator yang digunakan adalah kategori ekonomi, 
hal ini dikarenakan indikator ekonomi yang berhubungan dengan tujuan 
penelitian, yaitu mengukur pengaruh pengukapan CSR tehadap nilai perusahaan 
dengan variabel ROA sebagai variabel mediasi dari segi ekonomi. Berikut 
penjelasan dari indikator ekonomi sesuai dengan standart GRI G4, yaitu kinerja 
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keuangan merupakan hal yang mendasar untuk memahami organisasi dan 
keberlanjutannya. Tujuan utama berdirinya sebuah perusahaan adalah untuk 
memperoleh laba, oleh sebab itu perusahaan tidak jauh dari masalah ekonomi, 
baik intern maupun ekstern. Berikut aspek-aspek kinerja keuangan berdasarkan 
Pedoman Pengungkapan Standar GRI G4, yaitu : 
1. Kinerja Ekonomi 
a. Nilai Ekonomi Langsung yang dihasilkan dan didistribusikan 
1) Laporan nilai ekonomi : pendapatan, biaya operasional, upah, utang 
2) Nilai ekonomi yang ditahan 
b. Implikasi finansial dan risiko peluang lainnya kepada kegiatan organisasi 
karena perubahan iklim 
1) Laporan risiko dan peluang yang ditimbulkan oleh perubahan iklim 
c. Cangkupan kewajiban organisasi atas program imbalan pasti 
1) Kewajiban-kewajiban yang dipenuhi oleh sumber daya umum 
organisasi 
2) Kewajiban pensiun, strategi yang dipilih perusahaan untuk memastikan 
agar sepenuhnya dapat ditanggung 
3) Laporkan persentase gaji yang dikontribusikan 
4) Laporkan tingkat partisipasi pada rencana pensiun 
d. Bantuan Finansial yang diterima dari pemerintah 
1) Keringanan Pajak dan kredit pajak 
2) Subsidi 
3) Bantuan investasi dan pengembangan 
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4) Insentif finansial 
5) Tunjangan finansial lainnya 
2. Keberadaan di Pasar 
a. Rasio upah standart pegawai pemula (UMR) 
b. Perbandingan manajemen senior yang dipekerjakan dari masyarakat 
3. Dampak Ekonomi Tidak Langsung 
a. Pembangunan dan Dampak dari Investasi Infrastruktur dan jasa 
b. Dampak ekonomi tidak langsung 
1) Dampak ekonomi yang timbul dari perbaikan atau keadaan sosial 
2) Dampak ekonomi dari perubahan lokasi operasional 
3) Dampak ekonomi dari penggunaan produk dan jasa 
4. Praktik Pengadaan 
a. Perbandingan pembelian dari pemasok lokal di lokasi operasional yang 
signifikan 
1) Laporan persentase anggaran pengadaan 
2) Laporan definisi geografis organisasi tentang „lokal‟ 
3) Laporan definisi yang digunakan untuk „lokasi operasi yang signifikan‟ 
 
Perhitungan pengungkapan Corporate Social Responsibilty (CSR) 
dilakukan dengan menggunakan variabel dummy, yaitu : 
a. Score 0 : Jika perusahaan tidak mengungkapkan item pada daftar pertanyaan. 
b. Score 1: Jika perusahaan mengungkapkan item pada daftar pertanyaan 
Berikut rumus untuk menghitung besarnya discloure level setelah scorring 
pada Global Reporting Intiative indeks selesai dilakukan : 
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2.2 Hasil Penelitian yang Relevan 
Penulisan skripsi ini tidak lepas dari penelitian empiris terdahuluyang 
relevan, antara lain : 
1. Laras Surya Ramadhani dan Basuki Hadiprajitno (2012) meneliti tentang 
pengaruh Corporate Social Responbility terhadap nilai perusahaan dan 
pengaruh prosentase kepemilikan manajemen yang dijadikan variabel 
moderasi dalam hubungan antara  CSR dan nilai perusahaan dengan 
mengambil sampel perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI sejumlah 
37 perusahaan dalam periode 2010-2011. Hal penelitian tersebut 
menemukan bahwa (1) Variabel Corporate Social Responsibility tidak 
memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan, yang berarti bahwa semakin 
luas pengungkapan CSR yang dilakukan perusahaan tidak berpengaruh 
terhadap naik/turunnya nilai perusahaan. (2) Variabel kepemilikan 
manajerial memiliki pengaruh sebagai variabel moderasi yang memperkuat 
hubungan antara corporate social responsibility terhadap nilai perusahaan. 
Hal ini berarti, perusahaan yang memiliki kepemilikan manajerial yang 
tinggi dengan pengungkapan CSR yang lebih luas akan cenderung memiliki 
nilai perusahaan yang lebih tinggi. 
2. Frisca Rini Setiani dan Nur Fadjrih Asyik (2015) meneliti tentang pengaruh 
pertumbuhan dan corporate social responsibility terhadap nilai perusahaan 
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pada food and beverage yang listing di Bursa Efek Indonesia tahun 2011-
2013 sehingga jumlah observasi 27 data. Hasil penelitian tersebut 
menemukan bahwa CSR mempunyai pengaruh signifikan terhadap nilai 
perusahaan, dan rata-rata tingkat kenaikan pengungkapan tiap tahun diikuti 
dengan kenaikan nilai perusahaan. 
3. Siti Sapia Latupono (2015) Pengaruh Corporate Social Responsibility 
terhadap Nilai Perusahaan: Good Corporate Governance varibael 
Moderating dengan jumlah sampel 30 perusahaan sappel tahun 2009-2011. 
Dalam penelitian tersebut menemukan bahwa (1) CSR berpengaruh 
signifikan terhadap nilai perusahaan dengan arah konsekuensi positif, (2) 
Good Corporate Governance dengan proksi kepemilikan manajerial mampu 
mempengaruhi hubungan CSR dengan Nilai Perusahaan. 
4. Winnie Eveline Parengkuan (2017) meneliti tentang pengaruh Corporate 
Social Responbility (CSR) terhadap kinerja keuangan perusahaan yang 
diukur dengan Return on Asset (ROA) perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia melalui pojok bursa FEB-UNSRAT, 
jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 18 perusahaan periode 2012-
2013. Hasil penelitian ini mununjukkan bahwa CSR tidak berpengaruh 
terhadap ROA. 
5. Anggara Satria Putra (2015) meneliti tentang pengaruh Corporate Social 
Responbility terhadap profitabilitas perusahaan dengan mengambil sampel 
perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI sejumlah 18 
perusahaan dalam periode 2010-2013 sehingga jumlah observasi total 72 
21 
 
 
 
 
data. Hasil penelitian tersebut menemukan bahwa (1) CSR berpengaruh 
positif terhadap profitabilitas perusahaan yang diukur dengan ROA. (2) 
CSR tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan yang 
diukur dengan ROE. (3) CSR berpengaruh positif terhadap profitabilitas 
perusahaan yang diukur dengan NPM. 
6. Sutrisno (2014) meneliti tentang pengaruh profitabilitas terhadap kebijakan 
dan nilai perusahaan pada kasus pasar modal syariah dengan mengambil 
sapel data keuangan perusahaan yang terdaftar di JII periode 2008-2011.  
Dari penelitian tersebut menemukan bahwa (1) ROA berpengaruh positif 
terhadap nilai perusahaan, (2) ROE berpengaruh positif terhadap nilai 
perusahaan, (3) NPM berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan. 
7. Gatot Putra Dewa, et al., (2014) meneliti tentang pengaruh profitabilitas 
yang diukur dengan Return on Asset (ROA) terhadap nilai perusahaan 
dengan luas pengungkapan CSR sebagai variabel moderasi, penelitian ini 
mengambil sampel perusahaan yang termasuk dalam LQ45 selama periode 
2009-2011, dengan jumlah sampel 24 perusahaan. Dari penelitian ini hasil 
yang diperoleh adalah profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap nilai 
perusahaan. 
 
2.3 Kerangka Berfikir 
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakn sebelumnya serta telaah 
pustaka, maka veriabel yang terkait dalam penelitian ini dapat dirumuskan melalui 
suatu kerangka pemikiran sebagai berikut :  
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Gambar 2.1 
Skema Kerangka Pemikiran 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan konsep pemikiran bahwasanya Nilai Perusahaan (Y), didduga 
dipengaruhi variabel-variabel berupa X1 (Corporate Social Responsibility), X2 
(Return on Asset). 
 
2.4 Hipotesis 
2.4.1 Pengaruh Corporate Social Responbility terhadap Nilai ROA 
Perusahaan 
CSR merupakan suatu bentuk kepedulian perusahaan yang tidak hanya 
berupa sumbangan financial kepada masyarakat yang bersifat sesaat melainkan 
terhadap semua stakeholders termasuk lingkungan dan masyarakat disekitarnya, 
dengan cara perusahaan menyisihkan sebagian keuntungannya yang digunakan 
untuk kepentingan pembangunan manusia dan lingkungan secara berkelanjutan 
berdasarkan prosedur yang tepat dan profesional sehingga tercipta keseimbangan 
dan kesejahteraan bersama. 
CSR  
(X1) 
ROA  
(X2) 
Nilai Perusahaan  
(Y) 
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Pengungkapan CSR dalam laporan CSR digunakan sebagai salah satu 
bahan pertimbangan bagi para investor ketika akan melakukan kegiatan investasi 
dan digunakan untuk mengindentifikasi perusahaan yang mempunyai keberhasilan 
pada periode tertentu (Putra, 2015).  Mengukur keberhasilan perusahaan dan 
dilihat dari kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba, penghasilan yang 
tersedia bagi pemilik saham atas modal, serta presentase penjualan yang 
menghasilkan laba bersih. Dalam penelitian ini, penggunaan analisis Return on 
Asset (ROA), Return on Equity (ROE), Net Profit Margin (NPM). 
Return on Asset (ROA) menunjukkan seberapa besar efekivitas perusahaan 
dalam menggunakan asetnya. ROA dapat diinterpretasikan sebagai hasil dari 
serangkaian kebijakan perusahaan (strategi) dan pengaruh dari faktor-faktor 
lingkungan. Maka dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi nilai ROA, maka 
semakin efektif penggunaan aktiva tersebut. Sehingga, berdasarkan dari perjelasan 
di atas  dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
 
H1 : Corporate Social Responsibility berpengaruh positif terhadap nilai ROA 
perusahan 
 
 
2.4.2 Pengaruh Return on Asset (ROA) terhadap Nilai Perusahaan 
Profitabilitas merupakan faktor yang mendapat perhatian penting karena 
dapat melangsungkan hidup suatu perusahaan yang mengharuskan perusahaan 
dalam kondisi yang mampu menguntungkan agar investor yang sudah 
menanamkan modalnya di perusahaan tidak menarik modalnya kembali 
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sedangkan investor yang belum berinvestasi akan tertarik untuk berinvestasi di 
perusahaan yang bersangkutan. Profitabilitas dapat diukur menggunakan Return 
on Asset (ROA). 
Perusahaan yang dapat menghasilkan nilai Return on Asset (ROA) yang 
tinggi, maka aset yang dimiliki perusahaan juga tinggi. Dengan adanya aset yang 
tinggi, maka perusahaan dapat menaikkan citra atau nilai perusahaan yang dapat 
menarik minat para investor. Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat 
dirumuskan hipotesis  sebagai berikut : 
H2 : Return on Asset (ROA) dapat berperngaruh positif terhadap Nilai 
Perusahaan.  
 
2.4.3 Pengaruh Corporate Social Responbility terhadap Nilai Perusahaan 
dengan ROA sebagai Variabel Mediasi 
Tanggung jawab perusahaan merupakan faktor yang mendapat perhatian 
penting karena untuk dapat melangsungkan hidup suatu perusahaan harus berada 
dalam kondisi yang menguntungkan agar investor yang sudah menanamkan 
modalnya di perusahaan tersebut tidak menarik modalnya kembali dan investor 
yang belum menanamkan modal pada perusahaan akan tertarik untuk 
menanamkan modal pada perusahaan yang bersangkutan (Putra, 2015). Karena 
semakin besar dividen (divident payout) akan semakin menghemat biaya modal 
serta dengan tawaran yang menghasilkan keuntungan yang tinggi, diharapkan 
dapat menarik minat investor didalam berinvestasi. 
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Menurut Bowman & Haire (1976) dan Preston (1978) dalam Hackston & 
Milne (1996) dalam Anggara (2015) semakin tinggi tingkat profitabilitas 
perusahaan maka semakin besar pengungkapan informasi sosial yang dilakukan 
perusahaan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa, Corporate Social Responsibility 
akan meningkatkan nilai perusahaan pada saat profitabilitas perusahaan 
meningkat. Hasil penelitian Dahli dan Siregar (2008) juga mengindikasikan 
bahwa perilaku etis perusahaan berupa tanggungjawab sosial terhadap lingkungan 
sekitarny memberikan dampak positif, yang dalam jangka panjang akan tercermin 
pada keuntungan perusahaan (profit) dan peningkatan kinerja keuangan. Return 
on Asset merupakan salah satu cara mengetahui seberapa besar perusahaan 
mampu menghasilkan laba atas aset-aset perusahaan. . Sehingga, berdasarkan dari 
perjelasan di atas  dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
H3 : Corporate Social Responbility berpengaruh postif terhadap nilai perusahaan 
pada saat nilai ROA tinggi. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu yang digunakan untuk melakukan penelitian ini adalah dari tanggal 
29 Februari 2018 - 26 Maret 2018. Wilayah penelitian ini adalah pada Perusahaan 
Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2014 
sampai 2016. Dengan studi tentang pengaruh CSR, ROA, dan Nilai Perusahaan. 
 
3.2 Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif, karena data yang 
diperoleh untuk dilakukan pengujian dalam penelitian ini berupa angka-angka. 
Penelitian kuantitatif dapat didefinisikan sebagai analisis yang digunakan untuk 
menguji suatu hipotesis yang telah ditentukan dengan didasarkan pada filsafat 
positivisme, pengumpulan datannya memakai instrumen penelitian, dan biasanya 
untuk meneliti populasi atau sampel tertentu (Sugiyono, 2016).  
 
3.3 Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1 Populasi Penelitian 
Populasi merupakan sekumpulan manusia, peristiwa atau segala sesuatu 
yang memiliki ciri-ciri tertentu (Indriantoro dan Supomo, 1999). Populasi juga 
dapat didefinisikan sebagai wilayah generalisasi yang berupa : subjek atau objek 
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yang mempunyai kualitas atau kriteria tertentu sesuai ketentuan peneliti untuk 
diamati dan kemudian disimpulkan (Sugiyono, 2016).  
Populasi tidak hanya terdiri dari apa yang terdapat dalam subjek atau objek 
yang diamati, tetapi terdiri dari semua kriteria atau sifat yang terdapat pada subjek 
atau objek tersebut. Populasi dari penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia serta perusahaan yang 
mempublikasikan laporan tahunan, dengan alasan perusahaan-perusahaan 
manufaktur lebih banyak mempunyai pengaruh/ dampak terhadap lingkungan di 
sekitarnya sebagai akibat dari aktivitas yang dilakukan perusahaan. Penelitian ini 
menggunakan periode penelitian dari tahun 2014 dan 2016. 
 
3.3.2 Sampel Penelitian 
Menurut Sugiyono (2016), sampel merupakan elemen dari besaran dan 
kriteria yang terdapat dalam populasi tersebut. Sampel biasanya digunakan oleh 
peneliti yang menggunakan populasi terlalu banyak dan tidak memungkinkan 
untuk ditelaah semuanya oleh seorang peneliti, karena kurangnya biaya, energi, 
dan waktu. Anggota populasi yang memiliki karakteristik tertentu saja yang 
dibutuhkan dalam penelitian dan dapat digunakan menjadi sampel.  
Pemilihan sampel penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode 
purposive sampling dengan tujuan untuk mendapatkan sampel yang representatif 
sesuai dengan kriteria yang ditentukan. Adapaun kriteria-kriteria sampel yang 
digunakan yaitu : 
1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada periode tahun 2014 
sampai 2016. 
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2. Mempublikasikan laporan tahunan lengkap selama tahun 2014 sampai 2016. 
3. Memiliki data yang lengkap terkait dengan variabel dan indikator yang 
digunakan dalam penelitian. 
 
3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik sampling jenuh, yang tergolong dalam teknik non probability sampling. 
Sampling jenuh merupakan teknik pengambilan sampel, apabila seluruh elemen 
populasi dijadikan sebagai sampel. Hal ini biasa dilakukan apabila anggota 
populasi cukup sedikit. Atau biasa dipakai, apabila peneliti ingin melakukan 
generalisasi dengan kesalahan yang cukup kecil (Sugiyono, 2015).  
 
3.4 Data dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu 
data kuantitatif yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia (BEI). Data sekunder 
adalah sumber data penelitian yang diperoleh dan dicatat oleh orang lain 
(perantara), jadi data tersebut didapatkan oleh peneliti secara tidak langsung. Data 
sekunder biasanya berbentuk catatan, bukti atau laporan historis yang telah 
tersusun dalam arsip (data dokumenter) baik yang dipublikasikan maupun yang 
tidak dipublikasikan (Indriantoro dan Supomo, 1999).  
Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini  adalah laporan 
tahunan perusahaan-perusahaan manufaktur untuk periode 2014 sampai 2016 
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yang terdaftar di BEI atau IDX statistic. Data seunder tersebut dipublikasikan 
pada situs resmi Bursa Efek Indonesia yang dapat diakses melalui www.idx.co.id 
serta situs resmi masing-masing perusahaan. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh melalui 
2 cara, yaitu :  
3.5.1 Studi Dokumentasi 
Studi dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang tidak 
langsung ditujukan kepada subjek penelitian. Metode dokumentasi dilakukan 
dengan mengelompokkan, menulis, dan menelaah data sekunder yang diperoleh 
dari laporan tahunan publikasi perusahaan-perusahaan manufaktur pada masing-
masing website perusahaan. 
 
3.5.2 Penelitian Kepustakaan (Library Research) 
Metode ini dilakukan dengan cara mengelompokkan materi atau data-data 
yang berkaitan dengan objek yang akan diteliti. Biasanya dilakukan dengan cara 
mengkaji, menelaah serta mempelajari berbagai jenis literatur seperti buku, jurnal, 
koran, dan berbagai sumber tertulis lainnya yang berhubungan dengan objek yang 
akan diteliti.   
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3.6 Variabel Penelitian 
Menurut Sugiyono (2016), variabel penelitian merupakan suatu atribut 
atau sifat atau nilai dari orang, objek atau aktivitas yang memiliki keragaman 
tertentu, yang ditentukan oleh peneliti untuk ditelaah dan kemudian diambil 
kesimpulannya. Pada umumnya, terdapat 2 jenis variabel penelitian, yaitu variabel 
dependen (terikat) dan variabel independen (bebas). Namun dalam penelitian ini 
peneliti menambahkan variabel mediasi antara variabel dependen dan variabel 
independen.  Berdasarkan kajian teori dan perumusan hipotesis yang telah 
dipaparkan, maka variabel dependen, independen, dan mediasi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  
 
3.6.1 Variabel Dependen (Terikat) 
Variabel dependen adalah variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi oleh 
variabel independen atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas 
(Indriantoro dan Supomo, 1999). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah 
nilai perusahaan. 
 
3.6.2 Variabel Independen (Bebas) 
Variabel independen adalah variabel yang menjelaskan atau mempengaruhi 
baik secara positif maupun negatif terhadap variabel yang lain (Indriantoro dan 
Supomo, 1999). Variabel independen (bebas) pada penelitian ini adalah variabel 
Corporate Social Responsibility. 
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3.6.3 Variabel Mediasi 
Variabel mediasi atau variabel intervening adalah variabel yang secara 
teoritis dapat mempengaruhi hubungan kausal antara variabel independen 
terhadap variabel dependen (Sugiyono, 2016). Variabel mediasi dalam penelitian 
ini adalah Return on Asset (ROA). 
 
3.7 Definisi Operasional Variabel 
3.7.1 Variabel Independen 
Informasi mengenai Corporate Social Responsibility (X₁ ) berdasarkan 
standar GRI (Global Reporting Initiative). Penelitian ini fokus terhadap 1 
indikator pengungkapan, yaitu : 
a. Ekonomi 
Dimensi ekonomi menyangkut keberlanjutan organisasi berdampak pada 
kondisi ekonomi dari stakeholder dan sistem ekonomi pada tingkat lokal, 
nasional, dan tingkat global. Indikator ekonomi menggambarkan: 
1. Arus modal di antara berbagai pemangku kepentingan; dan 
2. Dampak ekonomi utama dari organisasi seluruh masyarakat. 
Kinerja keuangan merupakan hal yang mendasar untuk memahami 
organisasi dan keberlanjutannya. Akan tetapi, informasi ini biasanya sudah 
dilaporkan dalam laporan keuangan. (www.globalreporting.org). 
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Mengingat masih sedikitnya perusahaan di Indonesia yang melaporkan 
kinerja ekonomi, sosial, dan lingkungannya dalam bentuk sustainability reporting, 
maka penelitian ini pun terbatas hanya pada datadata yang terdapat dalam laporan 
tahunan perusahaan. Hal ini agar tidak terjadi kesenjangan antara perusahaan yang 
sudah membuat sustainability reporting dengan perusahaan yang belum 
membuatnya (Rimba, 2010) 
Pengungkapan CSR perusahaan dapat diukur melalui beberapa indikator, 
namun pada penelitian ini indikator yang digunakan ekonomi sesuai dengan 
panduan standart GRI G4, yaitu sebagai berikut : 
1. Kinerja Ekonomi 
a. Nilai Ekonomi Langsung yang dihasilkan dan didistribusikan 
1) Laporan nilai ekonomi : pendapatan, biaya operasional, upah, utang 
2) Nilai ekonomi yang ditahan 
b. Implikasi finansial dan risiko peluang lainnya kepada kegiatan organisasi 
karena perubahan iklim 
1) Laporan risiko dan peluang yang ditimbulkan oleh perubahan iklim 
c. Cangkupan kewajiban organisasi atas program imbalan pasti 
1) Kewajiban-kewajiban yang dipenuhi oleh sumber daya umum 
organisasi 
2) Kewajiban pensiun, strategi yang dipilih perusahaan untuk memastikan 
agar sepenuhnya dapat ditanggung 
3) Laporkan persentase gaji yang dikontribusikan 
4) Laporkan tingkat partisipasi pada rencana pensiun 
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d. Bantuan Finansial yang diterima dari pemerintah 
1) Keringanan Pajak dan kredit pajak 
2) Subsidi 
3) Bantuan investasi dan pengembangan 
4) Insentif finansial 
5) Tunjangan finansial lainnya 
2. Keberadaan di Pasar 
a. Rasio upah standart pegawai pemula (UMR) 
b. Perbandingan manajemen senior yang dipekerjakan dari masyarakat 
3. Dampak Ekonomi Tidak Langsung 
a. Pembangunan dan Dampak dari Investasi Infrastruktur dan jasa 
b. Dampak ekonomi tidak langsung 
1) Dampak ekonomi yang timbul dari perbaikan atau keadaan sosial 
2) Dampak ekonomi dari perubahan lokasi operasional 
3) Dampak ekonomi dari penggunaan produk dan jasa 
4. Praktik Pengadaan 
a. Perbandingan pembelian dari pemasok lokal di lokasi operasional yang 
signifikan 
1) Laporan persentase anggaran pengadaan 
2) Laporan definisi geografis organisasi tentang „lokal‟ 
3) Laporan definisi yang digunakan untuk „lokasi operasi yang signifikan‟ 
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3.7.2 Variabel Mediasi 
Variabel mediasi yang digunakan dalam penelitian ini ada tiga variabel, 
yaitu : 
1. Return on Asset (ROA) 
Return on Asset (ROA) digunakan untuk mengukur seberapa efektif dan 
efisien perusahaan menghasilkan keuntungan dengan aset yang dimilikinya. ROA 
juga dapat menggambarkan sejauh mana kemampuan aset-aset yang dimiliki 
perusahaan dapat menghasilkan laba. 
Penelitian ini menggunakan perhitungan ROA dalam setiap perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Data untuk variabel ini adalah 
laporan tahunan periode 2014  sampai 2016. 
 
3.7.3 Variabel Dependen 
Nilai perusahaan disimbolkan dengan (Y). Dalam penelitian ini, nilai 
perusahaan diukur/dihitung dari laporan keuangan tahunan perusahaan 
manufaktur selama periode penelitian. Indikator-indikator yang digunakan untuk 
mengukur nilai perusahaan adalah Tobins‟s Q. 
 
3.8 Metode Analisis 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode 
analisis jalur (Path Analysis) dengan pengujian analisis regresi linier berganda, 
karena pengaruh variabel independen (bebas) baik secara parsial atau simultan 
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dapat disimpulkan secara langsung. Analisis ini menggunakan program bantuan 
komputer yaitu SPSS 20.0 for Windows dan microsoft excel 2010. Berdasarkan 
tujuan dari penelitian ini, maka metode analisis data yang digunakan terdiri dari 
beberapa bagian, diantaranya adalah : 
3.8.1 Uji Asumsi Klasik 
Menurut Ghozali (2011: 162), sebelum dilakukan analisis regresi linier 
berganda, maka terlebih dahulu melakukan uji asumsi klasik yang terdiri dari uji 
normalitas, uji autokorelasi, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. 
Apabila data dalam penelitian telah memenuhi uji asumsi klasik tersebut, barulah 
dapat dilakukan uji regresi linier berganda. Uji asumsi klasik bertujuan untuk 
memperoleh perkiraan serta kesimpulan yang lebih akurat dalam penelitian. 
1.  Uji Normalitas 
Menurut Ghozali (2011), uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah 
variabel pengganggu atau residual mempunyai distribusi normal atau tidak 
dalam model regresi. Apabila model regresi tersebut memiliki distribusi data 
normal atau mendekati normal, maka model regresi tersebut dapat dikatakan baik. 
Dalam penelitian ini data yang akan di uji lebih dari 50 data, maka untuk 
uji normalitas peneliti menggunakan sig di bagian Kolmogorov-Smirnova. 
Menurut Sarjono dan Julianita (2011), dasar pengambilan keputusan apakah 
model regresi memenuhi normalitas atau tidak, adalah sebagai berikut :  
a. Jika nilai signifikansi uji Kolmogorov-Smirnova, sig > 0,05 maka dapat 
diartikan data tersebut berdistribusi normal. 
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b. Jika nilai signifikansi uji Kolmogorov-Smirnova, sig < 0,05 maka dapat 
diartikan data tersebut tidak berdistribusi normal 
2. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada 
korelasi antara kesalahan residual pada periode t dengan kesalahan residual pada 
periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem 
autokorelasi. 
Kemungkinan terjadinya autokorelasi lebih besar, apabila peneliti 
mengambil penelitian yang bersifat (time series) atau secara berturut-turut dan 
saling berkaitan antara satu dengan yang lain. Model regresi yang baik adalah 
regresi yang terhindar dari autokorelasi. Cara yang dapat digunakan untuk 
mendeteksi ada tidaknya autokorelasi adalah dengan Run Test. 
Run test sebagai bagian dari statistik non-parametik dapat pula digunakan 
untuk menguji apakah antar residual terdapat korelasi yang tinggi. Jika antar 
residual tidak terdapat hubungan korelasi maka dikatakan bahwa residual adalah 
acak atau random. Run test digunakan untuk melihat apakah data residual terjadi 
secara random atau tidak (sistematis) (Ghozali, 2016). 
H0 : residual (res_1) random (acak) 
HA : residul (res_1) tidak random Uji Multikolinearitas 
 
3. Uji Multikoloneritas 
Menurut Ghozali (2011), uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji 
apakah dalam model regresi terdapat korelasi antara sebagian atau seluruh 
variabel independen (bebas). Apabila dalam model terdapat multikolinieritas, 
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maka model tersebut mempunyai standar kesalahan yang tinggi. Sedangkan, 
apabila tidak terdapat hubungan yang kuat antara variabel independen (bebas), 
maka model regresi tersebut dapat dikatakan baik.  
Apabila dalam penelitian mempunyai lebih dari satu variabel independen 
(bebas), maka perlu dilakukan uji multikolinearitas. Dengan melihat nilai 
tolerance atau VIF (Variance Inflation Factor), maka gejala multikolinieritas 
dapat dideteksi (Sarjono dan Julianita, 2011). Dasar pengambilan keputusan ada 
tidaknya multikolinearitas, adalah sebagai berikut : 
a. Jika nilai tolerance > 0,10 atau jika nilai VIF < 10 maka dapat diartikan tidak 
terdapat multikolinearitas di antara variabel independen (bebas). 
b. Jika nilai tolerance < 0,10 atau jika nilai VIF > 10 maka dapat diartikan 
terdapat gejala multikolinearitas di antara variabel independen (bebas). 
4. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terdapat perbedaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
lainnya (Ghozali, 2011). Apabila variance dari residual satu observasi satu ke 
observasi lainnya tetap, maka dinamakan homoskedastisitas dan apabila berbeda 
dinamakan heteroskedastisitas. Apabila model regresi menunjukkan 
homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas, maka model regresi 
tersebut dinyatakan baik (Ghozali, 2011). Untuk mengetahui ada tidaknya 
heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan uji glejzer (Sarjono dan 
Julianita, 2011). Dasar pengambilan keputusan ada tidaknya heteroskedastisitas, 
adalah sebagai berikut : 
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a. Jika nilai sig > 0,05 maka dapat diartikan tidak terjadi heteroskedastisitas. 
b. Jika nilai sig < 0,05 maka dapat diartikan terjadi heteroskedastisitas. 
 
3.8.2 Uji Ketepatan Model 
Uji ketepatan model bertujuan untuk mengetahui layak tidaknya fungsi 
regresi sampel untuk memperkirakan nilai actual yang dapat diukur dengan 
goodness of fit nya (Ghozali, 2011). Uji ketepatan model dalam penelitian ini 
dapat dilakukan dengan beberapa uji statistik, meliputi : 
1. Uji R2 (Koefisien Determinasi) 
Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya untuk mengetahui berapa besar 
kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel dependen (terikat) 
(Ghozali, 2013). Seberapa besar keakuratan dan kecocokan garis regresi yang 
terbuat untuk mewakili anggota data hasil penelitian, dapat diukur dengan 
menggunakan koefisien determinasi (R
2
). Apabila nilai R
2
 semakin besar atau 
mendekati 1, maka dapat disimpulkan keakuratannya semakin bagus (Setiawan 
dan Kusrini, 2010). 
Nilai R2 akan semakin mengecil apabila jumlah sampelnya semakin 
banyak. Apabila nilai R2 = 0,2 atau 0,3 maka sudah terbilang bagus untuk data 
survey yang bersifat cross section (Ghozali, 2013). Sedangkan data yang bersifat 
time series (runtun waktu), yang mana korelasi dari beberapa variabel pada satu 
unit analisis diganti oleh peneliti pada beberapa periode maka R
2
 semakin besar 
(Ghozali, 2013). Hal ini disebabkan, karena pada runtun waktu yang memiliki satu 
unit saja mempunyai variasi data yang cukup kecil. 
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2. Uji Simultan (Uji F Statistik) 
Uji F bertujuan untuk menguji apakah variabel independen (bebas) mampu 
mempengaruhi variabel dependen (terikat) secara serentak atau bersama-sama. 
Ada tidaknya pengaruh tersebut dapat diketahui dengan cara membandingkan 
antara nilai signifikansi dengan 0,05 atau dapat pula dilakukan dengan 
membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel (Pratiwi, 2014). Dasar pengambilan 
keputusan untuk uji F statistik (uji simultan), adalah sebagai berikut : 
a. Jika nilai sig < 0,05 atau fhitung > ftabel, maka dapat diartikan variabel 
independen (bebas) secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen 
(terikat). 
b. Jika nilai sig > 0,05 atau nilai fhitung < ftabel, maka dapat diartikan variabel 
independen (bebas) secara simultan tidak berpengaruh terhadap variabel 
dependen (terikat). 
 
3.8.3 Analisis Regresi Linier Berganda 
Metode analisis yang digunakan untuk menilai varibilitas luas 
pengungkapan risiko dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda 
(multiple regression analysis). Analisis regresi berganda digunkan untuk menguji 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Secara statistik, 
persamaan regresi linier berganda yang dipakai untuk menganalisis data dalam 
penelitian ini, adalah sebagai berikut : 
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Keterangan: 
Y = Pembiayaan 
  = Konstanta 
  = Koefisien Regresi 
X1 = CSR 
X2 = ROA 
e = Error 
 
3.8.4. Uji Hipotesis 
1. Uji Parsial (Uji t) 
Uji statistik t pada intinya bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh variabel independen (bebas) secara individual menjelaskan variasi 
variabel dependen (terikat) (Ghozali, 2013). Tingkat signifikansi setiap variabel 
independen (bebas) terhadap variabel dependen (terikat) dapat ditetapkan dengan 
melakukan pengujian ini. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh tersebut 
maka dapat dilihat dari nilai signifikansi pada masing-masing t hitung dengan 
tingkat signifikansi 5% atau 0,05 atau dengan cara membandingkan nilai thitung 
dengan ttabel (Ghozali, 2013). 
Dasar pengambilan keputusan untuk uji t (parsial), adalah sebagai berikut : 
a. Jika nilai sig < 0,05 atau nilai thitung > ttabel, maka dapat diartikan variabel 
independen (bebas) berpengaruh terhadap variabel dependen (terikat). 
b. Jika nilai sig > 0,05 nilai atau thitung < ttabel, maka dapat diartikan variabel 
independen (bebas) tidak berpengaruh terhadap variabel dependen (terikat). 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
Analisis dan pembahasan yang tersaji pada bab ini akan menunjukkan hasil 
dari analisis data berdasarkan pengamatan variabel bebas maupun variabel 
mediasi yang digunakan dalam analisis Structural Equality Modelling (SEM) 
untuk mengetahui apakah Corporate Social Responsibilty berpengaruh positif 
terhadap nilai perusahaan pada saat nilai ROA meningkat.  
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan-
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada periode 2014-2016. 
Digunakannya perusahaan manufaktur sebagai sampel penelitian dengan alasan 
perusahaan-perusahaan manufaktur lebih banyak mempunyai pengaruh/dampak 
terhadap lingkungan di sekitarnya sebagai akibat dari aktivitas yang dilakukan 
perusahaan. Perusahaan  manufaktur memiliki permasalahan yang lebih kompleks 
dibanding sektor lainnya,  hal ini dapat dilihat dari aktivitas perusahaan 
manufaktur yang ada di Indonesia. Sehingga diharapkan akan lebih mampu 
menggambarkan keadaan perusahaan di Indonesia. Penelitian ini menggunakan 
periode penelitian selama 3 periode, yaitu 2014 sampai dengan 2016, dengan 
alasan perlunya data yang lebih banyak untuk memperkuat hasil penelitian sesuai 
dengan tujuan penelitian. 
Penelitian ini menggunakan data dari laporan keuangan (annual report) 
perusahaan-perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
yang telah tersinggung pada bab sebelumnya. Metode pengambilan sampel yang 
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digunakan dalam pengumpulan data adalah metode purposive sampling, yaitu 
metode pengambilan sampel yang dilakukan sesuai dengan tujuan penelitian yang 
telah ditetapkan. Penetuan sampel dipilih dengan kriteria sebagai berikut : 
1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada periode tahun 2014 
sampai 2016. 
2. Mempublikasikan laporan tahunan lengkap selama tahun 2014 sampai 2016. 
3. Memiliki data yang lengkap terkait dengan variabel dan indikator yang 
digunakan dalam penelitian. 
Pengambilan sampel berdasarkan kriteria-kriteria diatas dapat digambarkan 
pada Tabel 4.1 dibawah ini : 
Tabel 4.1 
Kriteria Sampel 
Kriteria Sampel Jumlah 
Perusahaan 
Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2014-
2016 
157 
Tidak tersedia laporan tahunan/ annual report selama 
periode 2014-2016 
(29) 
Tersedia laporan tahunan/annual report selama periode 
2014-2016 
128 
Tidak memiliki data yang lengkap terkait dengan 
variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian 
(22) 
Total Perusahaan 101 
Total Sampel Penelitian (101 x 3 tahun) 303 
Sumber : Data sekunder yang diolah, 2018 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa populasi penelitian untuk 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2014-
2016 adalah 157 perusahaan. Setelah melakukan penarikan sampel sesuai dengan 
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kriteria-kriteria yang ditentukan terpilih sebanyak 101 perusahaan selama 3  
tahun. Maka total sampel penelitian yang digunakan sebanyak 303 perusahaan. 
Daftar perusahaan manufaktur periode 2014-2016 diatas kemudian diteliti 
dan dihitung sesuai dengan variabel-variabel penelitian yang digunakan, yaitu 
pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR), Return on Aseet (ROA), 
dan Nilai Perusahaan (diukur menggunakan Tobin‟s Q). Hasil perhitungan 
selanjutnya akan diolah menggunakan program SPSS 22.0 dengan mengharapkan 
agar model penelitian yang diteliti baik. 
 
4.2 Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1 Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel penggangu atau residual mempunyai distribusi normal atau tidak. 
Terdapat dua cara untuk mendeteksi residu berdistribusi normal atau tidak, yaitu 
dengan analisisgrafik dan uji statistik (Ghozali, 2013). Hasil uji normalitas dapat 
dilihat sebagai berikut : 
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Gambar 4.1 
Hasil Uji Normalitas 
 
 
Sumber : Hasil Output Data, 2018 
 
Uji normalitas dalam analisis ini menggunakan grafik probability plot. 
Berdasarkan hasil pengujian gambar 4.1 di atas menunjukkan bahwa titik-titik 
menyebar di sekitar garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola 
distribusi normal, maka dikatakan bahwa model regresi memenuhi asumsi 
normalitas. Selain dapat diketahui dengan grafik, juga dapat diketahui dengan 
melihat tabel Kolmogorov-Smirnov dengan angka, kelebihannya adalah untuk 
hasil yang lebih akurat. 
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Tabel 4.2 
Hasil Uji Normalitas 
 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,190 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,056 
Sumber : Hasil Output Data, 2018 
Dari tabel 4.2 di atas, dapat diketahui nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 
0,056 diatas 0,05 (0,056 > 0,05) dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
berdistribusi normal. 
2. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah model regresi linier 
terdapat hubungan antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya) (Ghozali, 2011). Dalam penelitian ini,  
uji autokorelasi dilakukan dengan Run Test untuk melihat apakah data residual 
terjadi secara random atau tidak (sistematis).  
Tabel 4.3 
Hasil Uji Autokorelasi 
 
Runs Test 
 
Unstandardized 
Residual 
Test Value
a
 .01201 
Cases < Test Value 150 
Cases >= Test Value 153 
Total Cases 303 
Number of Runs 145 
Z -.662 
Asymp. Sig. (2-tailed) .389 
 
Sumber : Hasil Output Data, 2018 
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Berdasarkan hasil pengujian dengan SPSS dapat dilihat dari tabel 4.3 
diatas, menunjukkan bahwa nilai  Asymp. Sig (2-tailed) adalah 0.389. Karena nilai 
probabilitas lebih besar dari nilai signifikansi yang telah ditetapkan yaitu 0.05, 
maka dapat disimpulkan terbebas dari masalah autokorelasi atau tidak terjadi 
autokorelasi pada model regresi dalam penelitian ini. 
3. Uji Multikolonearitas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 
korelasi antar variabel bebas (independen). Uji multikolonearitas dilakukan 
dengan menggunakan uji nilai tolerance value atau Variance Inflation Factor 
(VIF). Untuk mengetahui ada tidaknya multikolonearitas yaitu dengan cara 
melihat nilai tolerance atau Variance Inflation Factor (VIF). Nilai cut off yang 
umum dipakai untuk menunjukkan adanaya multikolonearitas adalah nilai 
tolerance ≤ 0.10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10. Apabila tolerance value 
dibawah 0.10 atau nilai VIF d atas 10 maka terjadi multikolonearitas. Hasil uji 
multikolonearitas disajikan dalam tabel berikut ini. 
 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Multikolnearitas 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
CSR .984 1.016 
Tidak terjadi 
multikolnearitas 
ROA .984 1.016 
Tidak terjadi 
multikolnearitas 
Sumber : Hasil Ouput Data, 2018 
 
Berdasarkan tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa tidak ada variabel 
independen yang memiliki tolerance   0.10 dan hasil VIF juga menunjukkan 
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bahwa tidak ada variabel bebas yang memiliki nilai ≥ 10, maka dapat disimpulkan 
bahwa tidak terjadi gejala multikolonearitas antar variabel independen. 
4. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji dalam model regresi 
terjadi kesamaan atau ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan 
kepengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi 
heteroskedastisitas atau homokedastisitas. Uji heteroskedastisitas dapat dilakukan 
dengan menggunakan uji park. Jika nilai signifikansi residual lebih besar dari 
0.05, maka dapat disimpulkan tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Variabel Sig. Keterangan 
CSR .131 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
ROA .085 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Sumber : Hasil Output Data, 2018 
 
Berdasarkan tabel 4.5 di atas dapat dilihat bahwa hasil dari uji park 
diketahui bahwa nilai signifikasi variabel CSR dan ROA lebih besar dari 0.05, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas pada 
kedua variabel tersebut. 
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4.2.2 Uji Ketetapan Model 
1. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi antara nol dan satu. Nilai R
2
 yang kecil berarti kemampuan variabel-
variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel amat terbatas. Nilai yang 
mendekati angka satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir 
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel-variabel 
dependen. Nilai determinasi ditentukan dengan nilai Adjusted R Square. 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Determinasi R
2 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 .188
a
 .105 .092 .07167 1.786 
a. Predictors: (Constant), ROA_X2, CSR_X1 
b. Dependent Variable: NP_Y 
Sumber : Hasil Output Data, 2018 
 
Berdasarkan tabel 4.6 di atas diketahui bahwa koefisien determinasi 
(Adjusted R
2
) diperoleh hasil sebesar 0.092 atau 9,7%. Hal ini menunjukkan 
kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan varians dari variabel terikatnya 
adalah 0.092 atau 9,7% berpengaruh terhadap Corporate Social Responsibility 
(CSR) dan Return on Asset (ROA). Sedangkan sisanya sebesar 90,3% dijelaskan 
oleh variabel atau faktor lain yang tidak terdapat dalam model penelitian ini. 
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2. Uji F Statistik 
Uji ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel 
independen (CSR dan ROA) secara bersama-sama terhadap variabel dependen 
(Nilai Perusahaan). Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai Fhitung 
dan membandingkan nilai signifikansi (α = 5%). Berikut ini adalah tabel hasil uji 
F statistik dalam penelitian ini : 
Tabel 4.7 
Hasil Uji F Regresi Linier Berganda 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression .056 2 .028 5.499 .003
b
 
Residual 1.541 300 .005   
Total 1.598 302    
a. Dependent Variable: NP_Y 
b. Predictors: (Constant), ROA_X2, CSR_X1 
Sumber : Hasil Output Data, 2018 
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut di atas, diperoleh nilai Fhitung 
sebesar 5.499 dengan probabilitas sebesar 0.000. Dimana Fhitung > Fhitung yaitu 
5.499 > 3.026 dan nilai sig. (0.000) < α (0.05). Sehingga Ho ditolak dan H1 
diterima, yang berarti bahwa variabel independen yaitu CSR dan ROA secara 
bersama-sama terhadap variabel dependen yaitu nilai perusahaan pada perusahaan 
manufaktur di Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-
2016. 
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4.2.3 Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
regresi linier berganda. Analisis regresi digunakan untuk mengukur kekuatan 
hubungan antara dua variabel atau lebih, juga menunjukan arah hubungan antara 
variabel dependen dengan independen (Ghozali,2016). Dari hasil output data 
penelitian diolah menggunakan program SPSS 22.0, persamaan regresi linier 
berganda dapat dilihat di tabel 4.8 sebagai berikut : 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -3.675 .847  -5.701 .000 
CSR -1.606 .161 -.027 2.213 .031 
ROA .560 .261 .100 2.727 .045 
a. Dependent Variable: LnU2i 
Sumber : Hasil Output Data, 2018 
 
Berdasarkan hasil regresi pada tabel 4.8 di atas, maka persamaan regresi 
linier berganda dalam penelitian ini dapat ditulis sebagai berikut : 
                            
Interpretasinya : 
1. Nilai konstanta bernilai -3,675. Nilai tersebut menyatakan bahwa apabila 
variabel endependen (CSR dan ROA) dianggap konstan, maka rata-rata nilai 
perusahaan sebesar 3,675. 
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2. Koefisien regresi variabel Corporate Social Responsibility (CSR) bernilai 
negatif sebesar -1,606. Hal ini menyatakan bahwa apabila Corporate Social 
Responsibility (CSR) diturunkan satu satuan dengan catatan variabel 
independen yang lain dianggap konstan, maka akan menurunkan nilai 
perusahaan sebesar -1,606. 
3. Koefisien regresi variabel Return on Asset (ROA) bernilai positif sebesar 
0,560. Hal ini menyatakan bahwa apabila Return on Asset (ROA) perusahaan 
ditingkatkan satu satuan dengan catatan variabel independen yang lain 
dianggap konstan, maka akan meningkatkan nilai perusahaam sebesar 0,560. 
 
4.2.4 Uji Hipotesis (Uji t) 
Pengujian hipotesis secara parsial digunakan untuk mengetahui pengaruh 
variabel independen Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap variabel 
dependen nilai perusahaan dengan Return on Asset (ROA) sebagai variabel 
mediasi pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Pengujian dilakukan dengan menggunakan nilai signifikansi 0,05 (5%). Hasil uji t 
dapat dilihat sebagai berikut : 
Tabel 4.9 
Hasil Uji t 
 
Model T Sig. 
1 (Constant) -5.701 .000 
CSR_X1 2.213 .031 
ROA_X2 2.727 .045 
Sumber : Hasil Output Data, 2018 
 
52 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel 4.9 di atas merupakan hasil penelitian data yang telah 
diolah dan dapat diinterpretasikan sebagai berikut : 
1. Hasil uji t variabel CSR (X1) mempunyai thitung (2,213) dan sig. (0,031), jika 
dibandingkan ttabel 1,968 maka thitung > ttabel dan sig. < α (0,05), dengan 
menganggap variabel lainnya konstan, maka Ho ditolak dan CSR (X1) secara 
statistik berpengaruh terhadap nilai perusahaan (Y). 
2. Hasil uji t variabel ROA (X2) mempunyai thitung (2,727) dan sig. (0,045), jika 
dibandingkan ttabel 1,968 maka thitung > ttabel dan sig. < α (0,05), dengan 
menganggap variabel lainnya konstan, maka Ho ditolak dan ROA (X2) secara 
statistik berpengaruh terhadap nilai perusahaan (Y). 
 
4.3 Pembahasan Hipotesis 
4.3.1 Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap Nilai 
Perusahaan 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa CSR berpengaruh 
signifikan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia dengan arah negatif. Hal ini dibuktikan dengan nilai 
probabilitas sebesar (0,031) < α (0,05). Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa 
Ho ditolak atau menerima H1 yang artinya CSR (X1) secara statistik berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan (Y). 
Penelitian ini mendukung teori yang menyatakan bahwa apabila Corporate 
Social Responsibility (CSR)  semakin tinggi, maka nilai perusahaan semakin 
tinggi. Hali ini disebabkan karena pengungkapan Corporate Social Responsibility 
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(CSR) pada annual report atau laporan keuangan perusahaan mampu memberikan 
image perusahaan baik atau nilai perusahaan semakin tinggi, sehingga para 
investor tertarik untuk menanamkan sahamnya pada perusahaan tersebut. 
 
4.3.2 Pengaruh Return on Asset (ROA) terhadap Nilai Perusahaan 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa ROA berpengaruh 
signifikan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia dengan arah negatif. Hal ini dibuktikan dengan nilai 
probabilitas sebesar (0,045) < α (0,05). Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa 
Ho ditolak atau menerima H1 yang artinya ROA (X2) secara statistik berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan (Y). 
Penelitian ini mendukung teori yang menyatakan bahwa apabila Return on 
Asset (ROA) semakin tinggi, maka nilai perusahaan semakin tinggi. Hali ini 
disebabkan karena tingginya nilai Return on Asset (ROA) yang mengukur sejauh 
mana perusahaan menghasilkan laba atas aset yang dimiliki perusahaan mampu 
memberikan image perusahaan baik atau nilai perusahaan semakin baik. 
 
4.3.3 Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap Nilai 
Perusahaan dengan Return on Asset (ROA) sebagai variabel mediasi 
Berdasarkan pada tabel 4.8, diketahui bahwa nilai koefisien standardized beta 
CSR sebesar -0,27 merupakan nilai jalur p1 dan koefisien standardized beta ROA 
sebesar 0,100 merupakan nilai jalur p3. Untuk menetukan nilai jalur p2 atau 
pengaruh tidak langsung antara CSR terhadap nilai perusahaan melalui mediasi 
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variabel ROA maka nilai jalur p1 dikurangi nilai jalur p3, maka hasilnya sebesar 
0,73. Berikut kerangka konsep dari penelitian ini dibuat guna memberikan 
gambaran hubungan tiap variabel yang disajikan pada Gambar 4.2 
Gambar 4.2 
Kerangka Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil analisis jalur di atas menunjukkan bahwa CSR dapat berpengaruh 
langsung terhadap nilai perusahaan dan dapat juga berpengaruh tidak langsung 
dengan digunakannya variabel ROA sebagai variabel mediasi. Besarnya pengaruh 
langsung -0,27, sedangkan besarnya pengaruh tidak langsung diperoleh dari 
perhitungan dengan mengalihkan koefisien tidak langsungnya yaitu (0,73) x 
(0,100) = 0,073. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel ROA mampu 
memperkuat hubungan secara tidak langsung atau mampu menjadi mediasi 
pengaruh CSR terhadap nilai perusahaan. 
  
CSR  
(X1) 
ROA  
(X2) 
Nilai Perusahaan  
(Y) 
P2 
P1 
P3 
0,73 
-0,27 
0,100 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab 
sebelumnya, maka simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah : 
1. Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh terhadap 
Nilai Prusahaan pada perusahaan manufaktur di Indonesia. 
2. Nilai Return on Asset (ROA) berpengaruh positif terhadap Nilai Prusahaan 
pada perusahaan manufaktur di Indonesia. 
3. Variabel Return on Asset (ROA) mampu menjadi mediasi antara variabel 
Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap Nilai Perusahaan. 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dan hasil dari 
penelitian ini terdapat adanya keterbatasan penelitian, yakni sebagai berikut : 
1. Waktu penelitian yang relatif singkat 
2. Penelitian ini menggunakan periode pengamatan yang relatif singkat, yaitu 
tahun 2014 sampai dengan 2016. 
3. Banyaknya perusahaan yang tidak mengungkapkan tanggungjawab 
perusahaan pada annual report atau laporan keuangan perusahaan. 
4. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini hanya dua variabel independen 
saja, yaitu CSR dan ROA sehingga tidak bisa mewakili semua faktor yang 
mempengaruhi variabel dependennya. 
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5.3 Saran-Saran 
Peneliti menyarankan beberapa hal yang berkaitan dengan kelemahan 
terdapat pada hasil penelitian, antara lain : 
1. Bagi Pihak Perusahaan 
a. Perusahaan harus mengungkapkan tanggungjawab sosial perusahaan pada 
annual report yang telah dipublikasikan di Bursa Efek Indonesia, karena 
dapat menjadi salah satu daya tari investor. 
b. Perusaha/an harus memperhatikan rasio keuangan, yang dapat 
mempengaruhi keberlanjutan perusahaan. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
a. Sebaiknya menambah jumlah sampel yang memenuhi kriteria penelitian, 
semakin banyak jumlah sampel penelitian maka akan lebih bisa mewakili 
hasil penelitian. 
b. Pengambilan periode penelitian ini hanya 3 tahun, sehingga diharapkan 
untuk pengembangan penelitian selanjutnya dapat memperpanjang periode 
penelitian. 
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Lampiran 1 Jadwal Penelitian 
 
 
No 
Kegiatan 
November 
2017 
Desember 
2017 
Januari 
2018 
Februari 
2018 
Maret 
2018 
April 
2018 
Agustus 
2018 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Penyusun Proposal  X X X                         
2. Konsultasi     X X X  X   X X        X        
3. Ujian Proposal               X              
4. Revisi Proposal                 X X           
5. Pengumpulan Data          X  X       X          
6. Analisis Data                    X X X       
7. 
Penulisan Akhir 
Naskah Skripsi 
                     X X      
8. Ujian Munaqosah                         X    
9. Revisi Skripsi                          X X  
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Lampiran 2 Data Perusahaan Manufaktur 2014-2016 
No. Kode Saham Nama Emiten 
1 INTP Indocement Tunggal Prakasa Tbk 
2 SMBR Semen Baturaja Tbk 
3 SMCB Holcim Indonesia Tbk 
4 SMGR Semen Indonesia (Persero) Tbk 
5 WTON Wijaya Karya Beton Tbk 
6 AMFG Asahimas Flat Glass Tbk 
7 ARNA Arwana Citramulia Tbk 
8 IKAI Intikeramik Alamasri Industri Tbk 
9 KIAS Keramika Indonesia Assosiasi Tbk 
10 MLIA Mulia Industrindo Tbk 
11 TOTO Surya Toto Indonesia Tbk 
12 ALKA Alakasa Industrindo Tbk 
13 ALMI Alumindo Light Metal Industry Tbk 
14 BAJA Saranacentral Bajatama TbK 
15 BTON Betonjaya Manunggal Tbk 
16 CTBN Citra Tubindo Tbk 
17 GDST Gunawan Dianjaya Steel Tbk 
18 INAI Indal Aluminium Industry Tbk 
19 ISSP Steel Pipe Industry of Indonesia Tbk 
20 JKSW Jakarta Kyoei Steel Works Tbk 
21 JPRS Jaya Pari Steel Tbk 
22 KRAS Krakatau Steel (Persero) Tbk 
23 LION Lion Metal Works Tbk 
24 LMSH Lionmesh Prima Tbk 
25 NIKL Pelat Timah Nusantara Tbk 
26 PICO Pelangi Indah Canindo Tbk 
27 TBMS Tembaga Mulia Semanan Tbk 
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28 BRPT Barito Pacific Tbk 
29 BUDI Budi Acid Jaya Tbk 
30 DPNS Duta Pertiwi Nusantara Tbk 
31 EKAD Ekadharma International Tbk 
32 FPNI Lotte Chemical Titan Tbk 
33 IGAR Champion Pacific Indonesia Tbk 
34 IMPC Impack Pratama Industri Tbk 
35 IPOL Indopoly Swakarsa Industry Tbk 
36 CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk 
37 JPFA JAPFA Comfeed Indonesia Tbk 
38 MAIN Malindo Feedmill Tbk 
39 MARK Mark Dynamics Indonesia Tbk 
40 TIRT Tirta Mahakam Resources Tbk 
41 ALDO Alkindo Naratama Tbk 
42 FASW Fajar Surya Wisesa Tbk 
43 INKP Indah Kiat Pulp & Paper Tbk 
44 TKIM Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk 
45 KIOS Kioson Komersial Indonesia Tbk 
46 ASII Astra International Tbk 
47 AUTO Astra Otoparts Tbk 
48 BOLT Garuda Metalindo Tbk 
49 BRAM Indo Kordsa Tbk 
50 GDYR Goodyear Indonesia Tbk 
51 GJTL Gajah Tunggal Tbk 
52 IMAS Indomobil Sukses Internasional Tbk 
53 SMSM Selamat Sempurna Tbk 
54 ADMG Polychem Indonesia Tbk 
55 CNTB Centex Tbk  
56 CNTX Century Textile Industry Tbk 
57 BATA Sepatu Bata Tbk 
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58 KLBM Kabelindo Murni Tbk 
59 SCCO Supreme Cable Manufacturing Corporation 
Tbk 
60 AISA Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 
61 ALTO Tri Banyan Tirta Tbk 
62 CAMP Campina Ice Cream Industry Tbk 
63 DLTA Delta Djakarta Tbk 
64 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 
65 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 
66 MYOR Mayora Indah Tbk 
67 ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk 
68 ULTJ Ultra Jaya Milk Industry and Trading 
Company Tbk 
69 GGRM Gudang Garam Tbk 
70 HMSP H.M. Sampoerna Tbk 
71 INAF Indofarma Tbk 
72 KAEF Kimia Farma Tbk 
73 KLBF Kalbe Farma Tbk 
74 MRAT Mustika Ratu Tbk 
75 UNVR Unilever Indonesia Tbk 
76 MBTO Martina Berto Tbk 
77 CEKA Cahaya Kalbar Tbk 
78 CLEO Sariguna Primatirta Tbk 
79 AKPI Argha Karya Prima Industry Tbk 
80 APLI Asiaplast Industries Tbk 
81 BOGA Bintang Oto Global Tbk 
82 INDS Indospring Tbk 
83 LPIN Multi Prima Sejahtera Tbk 
84 MASA Multistrada Arah Sarana Tbk 
85 NIPS Nipress Tbk 
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86 PRAS Prima Alloy Steel Universal Tbk 
87 SMSM Selamat Sempurna Tbk 
88 ADMG Polychem Indonesia Tbk 
89 ARGO Argo Pantes Tbk 
90 BELL Trisula Textile Industries Tbk 
91 ERTX Eratex Djaja Tbk 
92 ESTI Ever Shine Tex Tbk 
93 HDTX Panasia Indo Resources Tbk 
94 INDR Indo Rama Synthetics Tbk 
95 MYTX Apac Citra Centertex Tbk 
96 PBRX Pan Brothers Tbk 
97 POLY Asia Pacific Fibers Tbk 
98 RICY Ricky Putra Globalindo Tbk 
99 SRIL Sri Rejeki Isman Tbk 
100 SSTM Sunson Textile Manufacture Tbk 
101 KMTR Kinara Megatara Tbk 
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Lampiran 3 Data Pengungkapan CSR Tahun 2014  
NO 
Nama 
Perusahaa
n 
Indikator Keuangan 
Total 
 
Kinerja Ekonomi 
Keberadaa
n di Pasar 
Dampak Ekonomi 
Tidak Langsung 
Praktik 
Pengadaan 
CSR 
2014 
1 2 3 4 1 2 1 2 1 
a b a a b c d a b c d e a a a a b c a b c 17 0.52 
1. INTP 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 19 0.90 
2. SMBR 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 0.90 
3. SMCB 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 15 0.71 
4. SMGR 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 14 0.67 
5. WTON 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 13 0.62 
6. AMFG 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 11 0.52 
7. ARNA 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 20 0.95 
8. IKAI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 11 0.52 
9. KIAS 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 13 0.62 
10. MLIA 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 13 0.62 
11. TOTO 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 13 0.62 
12. ALKA 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 14 0.67 
13. ALMI 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 18 0.86 
14. BAJA 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 14 0.67 
15. BTON 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 11 0.52 
16. CTBN 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 12 0.57 
17. GDST 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 19 0.90 
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18. INAI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 10 0.48 
19. ISSP 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 12 0.57 
20. JKSW 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 16 0.76 
21. JPRS 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 15 0.71 
22. KRAS 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 17 0.81 
23. LION 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 18 0.86 
24. LMSH 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 0.90 
25. NIKL 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 0.76 
26. PICO 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 14 0.67 
27. TBMS 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 13 0.62 
28. BRPT 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 10 0.48 
29. BUDI 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 16 0.76 
30. DPNS 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 12 0.57 
31. EKAD 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 14 0.67 
32. FPNI 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 13 0.62 
33. IGAR 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 11 0.52 
34. IMPC 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 14 0.67 
35. IPOL 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 17 0.81 
36. CPIN 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 14 0.67 
37. JPFA 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 11 0.52 
38. MAIN 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 14 0.67 
39. MARK 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 16 0.76 
40. TIRT 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 13 0.62 
41. ALDO 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 12 0.57 
42. FASW 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 16 0.76 
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43. INKP 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 14 0.67 
44. TKIM 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 16 0.76 
45. KIOS 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 15 0.71 
46. ASII 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 14 0.67 
47. AUTO 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 13 0.62 
48. BOLT 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 18 0.86 
49. BRAM 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 17 0.81 
50. GDYR 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 14 0.67 
51. GJTL 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 17 0.81 
52. IMAS 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 12 0.57 
53. SMSM 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 15 0.71 
54. ADMG 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 18 0.86 
55. CNTB 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 15 0.71 
56. CNTX 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 12 0.57 
57. BATA 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 13 0.62 
58. KLBM 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 17 0.81 
59. SCCO 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 17 0.81 
60. AISA 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 12 0.57 
61. ALTO 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 15 0.71 
62. CAMP 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 13 0.62 
63. DLTA 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 19 0.90 
64. ICBP 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 12 0.57 
65. INDF 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 16 0.76 
66. MYOR 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 14 0.67 
67. ROTI 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 17 0.81 
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68. ULTJ 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 19 0.90 
69. GGRM 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 0.67 
70. HMSP 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 15 0.71 
71. INAF 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 18 0.86 
72. KAEF 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 20 0.95 
73. KLBF 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 0.86 
74. MRAT 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 15 0.71 
75. UNVR 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 14 0.67 
76. MBTO 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 15 0.71 
77. CEKA 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 13 0.62 
78. CLEO 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 20 0.95 
79. AKPI 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 0.52 
80. APLI 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 16 0.76 
81. BOGA 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 15 0.71 
82. INDS 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 13 0.62 
83. LPIN 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 16 0.76 
84. MASA 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 19 0.90 
85. NIPS 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 16 0.76 
86. PRAS 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 14 0.67 
87. SMSM 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 12 0.57 
88. ADMG 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 19 0.90 
89. ARGO 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 11 0.52 
90. BELL 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 12 0.57 
91. ERTX 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 16 0.76 
92. ESTI 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 15 0.71 
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93. HDTX 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 18 0.86 
94. INDR 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 19 0.90 
95. MYTX 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 0.90 
96. PBRX 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 0.71 
97. POLY 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 17 0.81 
98. RICY 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 16 0.76 
99. SRIL 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 14 0.67 
100 SSTM 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 17 0.81 
101 KMTR 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 17 0.52 
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Lampiran 4 Data Pengungkapan CSR Tahun 2015 
NO 
Nama 
Perusahaan 
Indikator Keuangan 
Total 
 
Kinerja Ekonomi 
Keberadaa
n di Pasar 
Dampak Ekonomi 
Tidak Langsung 
Praktik 
Pengadaan 
CSR 
2015 
1 2 3 4 1 2 1 2 1 
a b a a b c d a b c d e a a a a b c a b c 17 0.52 
1. INTP 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 16 0.76 
2. SMBR 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 18 0.86 
3. SMCB 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 19 0.90 
4. SMGR 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 15 0.71 
5. WTON 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 14 0.67 
6. AMFG 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 15 0.71 
7. ARNA 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 13 0.62 
8. IKAI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 20 0.95 
9. KIAS 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 13 0.62 
10. MLIA 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 13 0.62 
11. TOTO 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 13 0.62 
12. ALKA 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 13 0.62 
13. ALMI 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 14 0.67 
14. BAJA 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 18 0.86 
15. BTON 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 14 0.67 
16. CTBN 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 14 0.67 
17. GDST 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 14 0.67 
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18. INAI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 19 0.90 
19. ISSP 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 11 0.52 
20. JKSW 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 12 0.57 
21. JPRS 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 16 0.76 
22. KRAS 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 15 0.71 
23. LION 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 18 0.86 
24. LMSH 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 0.86 
25. NIKL 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 0.90 
26. PICO 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 16 0.76 
27. TBMS 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 14 0.67 
28. BRPT 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 13 0.62 
29. BUDI 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 13 0.62 
30. DPNS 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 16 0.76 
31. EKAD 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 12 0.57 
32. FPNI 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 14 0.67 
33. IGAR 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 13 0.62 
34. IMPC 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 11 0.52 
35. IPOL 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 14 0.67 
36. CPIN 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 17 0.81 
37. JPFA 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 14 0.67 
38. MAIN 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 11 0.52 
39. MARK 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 14 0.67 
40. TIRT 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 16 0.76 
41. ALDO 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 13 0.62 
42. FASW 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 12 0.57 
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43. INKP 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 16 0.76 
44. TKIM 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 14 0.67 
45. KIOS 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 16 0.76 
46. ASII 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 15 0.71 
47. AUTO 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 14 0.67 
48. BOLT 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 14 0.67 
49. BRAM 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 18 0.86 
50. GDYR 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 17 0.81 
51. GJTL 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 14 0.67 
52. IMAS 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 17 0.81 
53. SMSM 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 12 0.57 
54. ADMG 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 15 0.71 
55. CNTB 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 18 0.86 
56. CNTX 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 15 0.71 
57. BATA 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 15 0.71 
58. KLBM 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 13 0.62 
59. SCCO 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 17 0.81 
60. AISA 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 17 0.81 
61. ALTO 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 13 0.62 
62. CAMP 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 15 0.71 
63. DLTA 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 13 0.62 
64. ICBP 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 19 0.90 
65. INDF 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 12 0.57 
66. MYOR 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 18 0.86 
67. ROTI 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 17 0.81 
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68. ULTJ 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 17 0.81 
69. GGRM 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 0.90 
70. HMSP 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 14 0.67 
71. INAF 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 15 0.71 
72. KAEF 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 18 0.86 
73. KLBF 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 19 0.90 
74. MRAT 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 18 0.86 
75. UNVR 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 15 0.71 
76. MBTO 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 14 0.67 
77. CEKA 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 15 0.71 
78. CLEO 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 13 0.62 
79. AKPI 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 18 0.86 
80. APLI 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 11 0.52 
81. BOGA 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 16 0.76 
82. INDS 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 15 0.71 
83. LPIN 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 13 0.62 
84. MASA 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 16 0.76 
85. NIPS 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 19 0.90 
86. PRAS 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 16 0.76 
87. SMSM 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 14 0.67 
88. ADMG 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 12 0.57 
89. ARGO 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 19 0.90 
90. BELL 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 13 0.62 
91. ERTX 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 12 0.57 
92. ESTI 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 16 0.76 
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93. HDTX 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 15 0.71 
94. INDR 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 18 0.86 
95. MYTX 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 0.90 
96. PBRX 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 0.90 
97. POLY 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 15 0.71 
98. RICY 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 17 0.81 
99. SRIL 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 16 0.76 
100 SSTM 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 14 0.67 
101 KMTR 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 17 0.81 
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Lampiran 5 Data Pengungkapan CSR Tahun 2016 
NO 
Nama 
Perusahaan 
Indikator Keuangan 
Total 
 
Kinerja Ekonomi 
Keberadaa
n di Pasar 
Dampak Ekonomi 
Tidak Langsung 
Praktik 
Pengadaan 
CSR 
2016 
1 2 3 4 1 2 1 2 1 
a b a a b c d a b c d e a a a a b c a b c 17 0.52 
1. INTP 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 16 0.76 
2. SMBR 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 18 0.86 
3. SMCB 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 17 0.81 
4. SMGR 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 15 0.71 
5. WTON 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 14 0.67 
6. AMFG 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 17 0.81 
7. ARNA 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 13 0.62 
8. IKAI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 20 0.95 
9. KIAS 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 13 0.62 
10. MLIA 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 15 0.71 
11. TOTO 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 13 0.62 
12. ALKA 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 16 0.76 
13. ALMI 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 14 0.67 
14. BAJA 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 18 0.86 
15. BTON 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 14 0.67 
16. CTBN 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 15 0.71 
17. GDST 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 14 0.67 
78 
 
 
 
 
18. INAI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 19 0.90 
19. ISSP 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 11 0.52 
20. JKSW 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 12 0.57 
21. JPRS 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 16 0.76 
22. KRAS 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 15 0.71 
23. LION 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 18 0.86 
24. LMSH 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 0.86 
25. NIKL 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 18 0.86 
26. PICO 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 16 0.76 
27. TBMS 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 14 0.67 
28. BRPT 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 13 0.62 
29. BUDI 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 13 0.62 
30. DPNS 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 16 0.76 
31. EKAD 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 13 0.62 
32. FPNI 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 14 0.67 
33. IGAR 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 15 0.71 
34. IMPC 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 11 0.52 
35. IPOL 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 17 0.81 
36. CPIN 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 17 0.81 
37. JPFA 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 14 0.67 
38. MAIN 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 13 0.62 
39. MARK 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 14 0.67 
40. TIRT 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 16 0.76 
41. ALDO 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 13 0.62 
42. FASW 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 12 0.57 
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43. INKP 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 16 0.76 
44. TKIM 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 14 0.67 
45. KIOS 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 16 0.76 
46. ASII 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 15 0.71 
47. AUTO 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 18 0.86 
48. BOLT 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 14 0.67 
49. BRAM 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 18 0.86 
50. GDYR 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 17 0.81 
51. GJTL 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 14 0.67 
52. IMAS 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 17 0.81 
53. SMSM 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 15 0.71 
54. ADMG 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 15 0.71 
55. CNTB 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 18 0.86 
56. CNTX 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 15 0.71 
57. BATA 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 17 0.81 
58. KLBM 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 13 0.62 
59. SCCO 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 17 0.81 
60. AISA 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 17 0.81 
61. ALTO 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 13 0.62 
62. CAMP 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 15 0.71 
63. DLTA 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 13 0.62 
64. ICBP 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 19 0.90 
65. INDF 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 14 0.67 
66. MYOR 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 18 0.86 
67. ROTI 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 17 0.81 
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68. ULTJ 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 17 0.81 
69. GGRM 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 0.90 
70. HMSP 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 14 0.67 
71. INAF 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 15 0.71 
72. KAEF 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 18 0.86 
73. KLBF 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 19 0.90 
74. MRAT 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 18 0.86 
75. UNVR 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 15 0.71 
76. MBTO 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 14 0.67 
77. CEKA 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 15 0.71 
78. CLEO 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 13 0.62 
79. AKPI 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 18 0.86 
80. APLI 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 12 0.57 
81. BOGA 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 16 0.76 
82. INDS 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 15 0.71 
83. LPIN 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 13 0.62 
84. MASA 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 16 0.76 
85. NIPS 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 19 0.90 
86. PRAS 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 16 0.76 
87. SMSM 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 14 0.67 
88. ADMG 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 12 0.57 
89. ARGO 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 19 0.90 
90. BELL 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 15 0.71 
91. ERTX 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 12 0.57 
92. ESTI 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 16 0.76 
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93. HDTX 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 15 0.71 
94. INDR 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 18 0.86 
95. MYTX 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 0.90 
96. PBRX 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 0.90 
97. POLY 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 15 0.71 
98. RICY 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 17 0.81 
99. SRIL 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 16 0.76 
100 SSTM 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 14 0.67 
101 KMTR 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 17 0.81 
 
Keteangan : 
A. Kinerja Ekonomi 
1. Nilai Ekonomi Langsung yang dihasilkan dan didistribusikan 
a. Laporan nilai ekonomi : pendapatan, biaya operasional, upah, utang 
b. Nilai ekonomi yang ditahan 
2. Implikasi finansial dan risiko peluang lainnya kepada kegiatan organisasi karena perubahan iklim 
a. Laporan risiko dan peluang yang ditimbulkan oleh perubahan iklim 
3. Cangkupan kewajiban organisasi atas program imbalan pasti 
a. Kewajiban-kewajiban yang dipenuhi oleh sumber daya umum organisasi 
b. Kewajiban pensiun, strategi yang dipilih perusahaan untuk memastikan agar sepenuhnya dapat ditanggung 
c. Laporkan persentase gaji yang dikontribusikan 
d. Laporkan tingkat partisipasi pada rencana pensiun 
4. Bantuan Finansial yang diterima dari pemerintah 
a. Keringanan Pajak dan kredit pajak 
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b. Subsidi 
c. Bantuan investasi dan pengembangan 
d. Insentif finansial 
e. Tunjangan finansial lainnya 
 
B. Keberadaan di Pasar 
1. Rasio upah standart pegawai pemula (UMR) 
2. Perbandingan manajemen senior yang dipekerjakan dari masyarakat 
 
C. Dampak Ekonomi Tidak Langsung 
1. Pembangunan dan Dampak dari Investasi Infrastruktur dan jasa 
2. Dampak ekonomi tidak langsung 
a. Dampak ekonomi yang timbul dari perbaikan atau keadaan sosial 
b. Dampak ekonomi dari perubahan lokasi operasional 
c. Dampak ekonomi dari penggunaan produk dan jasa 
 
D. Praktik Pengadaan 
1. Perbandingan pembelian dari pemasok lokal di lokasi operasional yang signifikan 
a. Laporan persentase anggaran pengadaan 
b. Laporan definisi geografis organisasi tentang „lokal‟ 
c. Laporan definisi yang digunakan untuk „lokasi operasi yang signifikan‟ 
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Lampiran 6 Data ROA Perusahaan Manufaktur 2014-2016 
No. 
Nama Perusahaan ROA 
2014 2015 2016 
1. INTP 0.02 0.04 0.04 
2. SMBR 0.03 0.05 0.06 
3. SMCB 0.02 0.03 0.02 
4. SMGR 0.04 0.04 0.04 
5. WTON 0.05 0.06 0.05 
6. AMFG 0.03 0.02 0.03 
7. ARNA 0.04 0.04 0.07 
8. IKAI 0.06 0.05 0.08 
9. KIAS 0.02 0.03 0.06 
10. MLIA 0.04 0.07 0.04 
11. TOTO 0.05 0.08 0.08 
12. ALKA 0.03 0.06 0.06 
13. ALMI 0.07 0.04 0.04 
14. BAJA 0.08 0.05 0.05 
15. BTON 0.06 0.02 0.02 
16. CTBN 0.04 0.02 0.02 
17. GDST 0.05 0.01 0.01 
18. INAI 0.02 0.02 0.02 
19. ISSP 0.02 0.04 0.04 
20. JKSW 0.01 0.02 0.02 
21. JPRS 0.02 0.01 0.01 
22. KRAS 0.04 0.02 0.02 
23. LION 0.02 0.04 0.04 
24. LMSH 0.01 0.05 0.05 
25. NIKL 0.02 0.04 0.03 
26. PICO 0.04 0.02 0.07 
27. TBMS 0.05 0.03 0.08 
28. BRPT 0.04 0.02 0.06 
29. BUDI 0.06 0.04 0.02 
30. DPNS 0.05 0.05 0.01 
31. EKAD 0.04 0.03 0.02 
32. FPNI 0.07 0.04 0.04 
33. IGAR 0.06 0.06 0.02 
34. IMPC 0.05 0.02 0.01 
35. IPOL 0.02 0.04 0.02 
36. CPIN 0.03 0.05 0.04 
37. JPFA 0.01 0.03 0.02 
38. MAIN 0.03 0.07 0.01 
39. MARK 0.04 0.01 0.02 
40. TIRT 0.06 0.02 0.04 
41. ALDO 0.02 0.04 0.02 
84 
 
 
 
 
42. FASW 0.02 0.02 0.01 
43. INKP 0.01 0.01 0.02 
44. TKIM 0.02 0.02 0.04 
45. KIOS 0.03 0.04 0.04 
46. ASII 0.02 0.05 0.06 
47. AUTO 0.02 0.04 0.02 
48. BOLT 0.03 0.06 0.02 
49. BRAM 0.02 0.05 0.01 
50. GDYR 0.01 0.04 0.02 
51. GJTL 0.04 0.07 0.02 
52. IMAS 0.04 0.06 0.04 
53. SMSM 0.03 0.05 0.05 
54. ADMG 0.02 0.02 0.04 
55. CNTB 0.04 0.03 0.02 
56. CNTX 0.06 0.01 0.03 
57. BATA 0.04 0.03 0.02 
58. KLBM 0.02 0.04 0.04 
59. SCCO 0.05 0.06 0.05 
60. AISA 0.04 0.02 0.03 
61. ALTO 0.06 0.03 0.04 
62. CAMP 0.02 0.02 0.02 
63. DLTA 0.02 0.04 0.01 
64. ICBP 0.01 0.05 0.02 
65. INDF 0.06 0.03 0.04 
66. MYOR 0.01 0.04 0.05 
67. ROTI 0.03 0.06 0.04 
68. ULTJ 0.01 0.02 0.06 
69. GGRM 0.06 0.04 0.05 
70. HMSP 0.08 0.05 0.04 
71. INAF 0.09 0.03 0.07 
72. KAEF 0.02 0.04 0.04 
73. KLBF 0.03 0.05 0.06 
74. MRAT 0.02 0.03 0.02 
75. UNVR 0.04 0.04 0.04 
76. MBTO 0.05 0.06 0.05 
77. CEKA 0.03 0.02 0.03 
78. CLEO 0.04 0.04 0.07 
79. AKPI 0.06 0.05 0.08 
80. APLI 0.02 0.03 0.06 
81. BOGA 0.04 0.07 0.04 
82. INDS 0.05 0.08 0.08 
83. LPIN 0.03 0.06 0.06 
84. MASA 0.07 0.04 0.04 
85. NIPS 0.08 0.05 0.05 
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86. PRAS 0.06 0.02 0.02 
87. SMSM 0.04 0.02 0.02 
88. ADMG 0.05 0.01 0.01 
89. ARGO 0.02 0.02 0.02 
90. BELL 0.02 0.04 0.04 
91. ERTX 0.01 0.02 0.02 
92. ESTI 0.02 0.01 0.01 
93. HDTX 0.04 0.02 0.02 
94. INDR 0.02 0.04 0.04 
95. MYTX 0.01 0.05 0.05 
96. PBRX 0.02 0.04 0.03 
97. POLY 0.04 0.02 0.07 
98. RICY 0.05 0.03 0.08 
99. SRIL 0.04 0.02 0.06 
100. SSTM 0.06 0.04 0.02 
101. KMTR 0.05 0.05 0.01 
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Lampiran 7 Data Nilai Perusahaan (Tobin’s Q) 2014-2016 
No. 
Nama 
Perusahaan Nilai Pasar 
Perusahaan 
Total 
Aset 
Tobin’s 
Q 
2014 
Nilai Pasar 
Perusahaan 
Total 
Aset 
Tobin’s 
Q 2015 
Nilai Pasar 
Perusahaan 
Total 
Aset 
Tobin’s 
Q 2016 
1. INTP 2500 38885 0.06 2325 15988 0.14 1540 12511 0.12 
2. SMBR 3510 89280 0.04 2910 20580 0.14 2790 18680 0.15 
3. SMCB 2300 32050 0.12 2315 48040 0.19 2310 35965 0.14 
4. SMGR 18200 120400 0.15 11400 234400 0.05 19175 102740 0.19 
5. WTON 5500 11000 0.20 5500 15015 0.16 4500 42241 0.10 
6. AMFG 6050 45460 0.13 6550 62700 0.10 6700 48040 0.14 
7. ARNA 570 13880 0.04 500 14300 0.03 520 5130 0.10 
8. IKAI 450 1825 0.02 450 1855 0.02 450 1555 0.03 
9. KIAS 900 2100 0.04 800 1798 0.06 820 8100 0.09 
10. MLIA 3780 27083 0.14 3200 29025 0.10 3210 30120 0.12 
11. TOTO 3975 20620 0.19 6950 55390 0.12 2310 65810 0.03 
12. ALKA 900 4652 0.18 735 4962 0.15 735 4721 0.16 
13. ALMI 520 10100 0.05 525 12050 0.03 525 14100 0.04 
14. BAJA 1520 25262 0.14 1520 26545 0.13 1520 59030 0.20 
15. BTON 1765 36500 0.05 1762 36520 0.03 1760 32569 0.04 
16. CTBN 5300 103966 0.05 5225 102558 0.05 5200 60481 0.08 
17. GDST 103 1357 0.07 59 1293 0.04 59 1257 0.04 
18. INAI 350 3030 0.11 305 3330 0.09 345 3339 0.10 
19. ISSP 238 884 0.27 188 878 0.21 210 864 0.24 
20. JKSW 68 1920 0.03 68 2650 0.02 75 3031 0.02 
21. JPRS 242 1510 0.16 120 483 0.24 135 1051 0.13 
22. KRAS 293 3702 0.08 485 3604 0.13 770 8136 0.09 
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23. LION 6800 98166 0.07 3050 63933 0.05 3550 68581 0.08 
24. LMSH 6450 141035 0.05 5900 162828 0.03 5750 133783 0.04 
25. NIKL 134 4119 0.03 50 2437 0.02 134 4219 0.03 
26. PICO 160 603 0.29 128 1105 0.11 222 1538 0.14 
27. TBMS 9500 763125 0.01 7000 363125 0.01 8050 663125 0.01 
28. BRPT 575 133783 0.04 600 8378 0.07 600 11560 0.05 
29. BUDI 1600 11960 0.13 500 8587 0.06 500 10587 0.05 
30. DPNS 3780 21083 0.17 3780 27083 0.14 3780 19883 0.19 
31. EKAD 305 1690 0.18 304 2911 0.10 302 2390 0.13 
32. FPNI 520 6048 0.08 522 10255 0.05 520 7098 0.07 
33. IGAR 387 29612 0.01 387 27448 0.01 400 24889 0.02 
34. IMPC 1385 2142 0.06 1830 12439 0.15 1390 1744 0.08 
35. IPOL 3700 20098 0.18 2600 24916 0.10 3090 24204 0.13 
36. CPIN 1830 12439 0.14 1320 6996 0.19 1515 15926 0.09 
37. JPFA 950 14930 0.06 1455 17150 0.08 1455 16150 0.09 
38. MAIN 1750 24569 0.07 1750 19569 0.06 1750 14560 0.12 
39. MARK 750 4869 0.15 750 6850 0.10 755 6890 0.10 
40. TIRT 110 2083 0.05 147 2203 0.06 80 1859 0.04 
41. ALDO 735 4878 0.13 135 11587 0.06 600 11960 0.05 
42. FASW 1650 5581 0.20 1040 6993 0.16 4100 4099 0.10 
43. INKP 355 3450 0.10 345 4501 0.08 355 2915 0.15 
44. TKIM 850 6869 0.12 850 8152 0.10 900 5743 0.14 
45. KIOS 765 5860 0.15 765 6800 0.10 750 6905 0.10 
46. ASII 7425 78100 0.09 6000 55105 0.19 6200 40569 0.29 
47. AUTO 1385 2142 0.05 1265 2706 0.04 1600 2969 0.03 
48. BOLT 1195 15055 0.09 805 14050 0.06 805 14090 0.06 
49. BRAM 820 6269 0.12 950 6025 0.18 930 61050 0.05 
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50. GDYR 1600 16520 0.10 1425 60650 0.17 1920 59685 0.03 
51. GJTL 1830 12439 0.14 1870 19056 0.09 1873 18900 0.10 
52. IMAS 4000 34474 0.20 4000 21969 0.16 2500 24650 0.10 
53. SMSM 110 1120 0.09 115 1215 0.10 115 1245 0.10 
54. ADMG 210 2020 0.09 212 3520 0.18 215 2130 0.09 
55. CNTB 1500 26300 0.05 1450 24700 0.07 1458 15055 0.09 
56. CNTX 742 23602 0.03 600 24549 0.04 828 26185 0.03 
57. BATA 1105 12456 0.09 900 25960 0.03 900 15690 0.06 
58. KLBM 1830 26953 0.17 1865 17600 0.10 1205 25620 0.05 
59. SCCO 395 38520 0.10 396 24620 0.06 452 26523 0.03 
60. AISA 2095 11026 0.20 3000 12650 0.16 2650 24560 0.10 
61. ALTO 1500 15500 0.10 1450 12650 0.08 1450 25062 0.15 
62. CAMP 2300 16590 0.18 2450 7865 0.39 2450 24500 0.10 
63. DLTA 3900 21969 0.15 3650 26185 0.20 1100 11960 0.10 
64. ICBP 13100 1215 0.27 13620 15690 0.11 12010 21083 0.08 
65. INDF 6750 3520 0.20 6520 25620 0.20 6200 16900 0.16 
66. MYOR 20900 24700 0.05 24020 26523 0.05 24500 29560 0.04 
67. ROTI 1385 24549 0.20 1385 24560 0.16 1390 29612 0.10 
68. ULTJ 3720 25960 0.17 3945 25062 0.28 3945 26596 0.22 
69. GGRM 60700 582340 0.11 55000 58159 0.12 58000 65320 0.14 
70. HMSP 6865 10255 0.17 6865 15255 0.14 6865 65255 0.22 
71. INAF 355 27448 0.21 350 27548 0.17 355 26445 0.23 
72. KAEF 2653 12439 0.06 2653 15639 0.14 2653 29439 0.12 
73. KLBF 1830 24916 0.04 1830 24916 0.14 1830 24916 0.15 
74. MRAT 350 3106 0.12 350 2965 0.19 320 2960 0.14 
75. UNVR 32300 29150 0.15 32600 26923 0.05 30200 26261 0.19 
76. MBTO 200 234400 0.20 200  0.16 200 3520 0.10 
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77. CEKA 1500 15015 0.13 1500 15018 0.10 1500 24700 0.14 
78. CLEO 11000 62700 0.04 11500 34500 0.03 11050 24549 0.10 
79. AKPI 830 14300 0.02 830 3520 0.02 835 25960 0.03 
80. APLI 2095 1855 0.04 2075 24700 0.06 2095 234400 0.09 
81. BOGA 4500 1798 0.14 4100 24549 0.10 4500 15015 0.12 
82. INDS 1600 29025 0.19 1610 25960 0.12 1600 62700 0.03 
83. LPIN 690 55390 0.18 695 3604 0.15 690 14300 0.16 
84. MASA 780 4962 0.05 788 63933 0.03 780 1855 0.04 
85. NIPS 1160 12050 0.14 1140 16282 0.13 1160 1798 0.20 
86. PRAS 5400 26545 0.05 5405 2437 0.03 5405 29025 0.04 
87. SMTM 3600 36520 0.05 3640 1105 0.05 3610 55390 0.08 
88. ADMG 1620 102558 0.07 1680 363125 0.04 1620 4962 0.04 
89. ARGO 745 1293 0.11 740 15015 0.09 1200 12050 0.10 
90. BELL 790 3330 0.27 795 62700 0.21 790 26545 0.24 
91. ERTX 265 8780 0.03 215 14300 0.02 215 36520 0.02 
92. ESTI 110 2650 0.16 110 1855 0.24 110 102558 0.13 
93. HDTX 600 48302 0.08 605 1798 0.13 650 1293 0.09 
94. INDR 550 3604 0.07 550 29025 0.05 550 3330 0.08 
95. MYTX 450 63933 0.05 410 55390 0.03 450 8788 0.04 
96. PBRX 590 16282 0.03 590 4962 0.02 590 2650 0.03 
97. POLY 1115 2437 0.29 1105 12050 0.11 1115 4813 0.14 
98. RICY 100 1105 0.01 100 26545 0.01 100 3604 0.01 
99. SRIL 1200 363125 0.04 1200 36520 0.07 1200 63933 0.05 
100. SSTM 103 8378 0.13 103 102558 0.06 103 162828 0.05 
101. KMTR 515 8587 0.17 525 1293 0.14 520 2437 0.19 
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Lampiran 8 Rekap Data yang Diolah 
CSR14 CSR15 CSR16 ROA14 ROA15 ROA16 NP14 NP15 NP16 
0.52 0.52 0.52 0.02 0.04 0.04 0.06 0.14 0.12 
0.90 0.76 0.76 0.03 0.05 0.06 0.04 0.14 0.15 
0.90 0.86 0.86 0.02 0.03 0.02 0.12 0.19 0.14 
0.71 0.90 0.81 0.04 0.04 0.04 0.15 0.05 0.19 
0.67 0.71 0.71 0.05 0.06 0.05 0.20 0.16 0.10 
0.62 0.67 0.67 0.03 0.02 0.03 0.13 0.10 0.14 
0.52 0.71 0.81 0.04 0.04 0.07 0.04 0.03 0.10 
0.95 0.62 0.62 0.06 0.05 0.08 0.02 0.02 0.03 
0.52 0.95 0.95 0.02 0.03 0.06 0.04 0.06 0.09 
0.62 0.62 0.62 0.04 0.07 0.04 0.14 0.10 0.12 
0.62 0.62 0.71 0.05 0.08 0.08 0.19 0.12 0.03 
0.62 0.62 0.62 0.03 0.06 0.06 0.18 0.15 0.16 
0.67 0.62 0.76 0.07 0.04 0.04 0.05 0.03 0.04 
0.86 0.67 0.67 0.08 0.05 0.05 0.14 0.13 0.20 
0.67 0.86 0.86 0.06 0.02 0.02 0.05 0.03 0.04 
0.52 0.67 0.67 0.04 0.02 0.02 0.05 0.05 0.08 
0.57 0.67 0.71 0.05 0.01 0.01 0.07 0.04 0.04 
0.90 0.67 0.67 0.02 0.02 0.02 0.11 0.09 0.10 
0.48 0.90 0.90 0.02 0.04 0.04 0.27 0.21 0.24 
0.57 0.52 0.52 0.01 0.02 0.02 0.03 0.02 0.02 
0.76 0.57 0.57 0.02 0.01 0.01 0.16 0.24 0.13 
0.71 0.76 0.76 0.04 0.02 0.02 0.08 0.13 0.09 
0.81 0.71 0.71 0.02 0.04 0.04 0.07 0.05 0.08 
0.86 0.86 0.86 0.01 0.05 0.05 0.05 0.03 0.04 
0.90 0.86 0.86 0.02 0.04 0.03 0.03 0.02 0.03 
0.76 0.90 0.86 0.04 0.02 0.07 0.29 0.11 0.14 
0.67 0.76 0.76 0.05 0.03 0.08 0.01 0.01 0.01 
0.62 0.67 0.67 0.04 0.02 0.06 0.04 0.07 0.05 
0.48 0.62 0.62 0.06 0.04 0.02 0.13 0.06 0.05 
0.76 0.62 0.62 0.05 0.05 0.01 0.17 0.14 0.19 
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0.57 0.76 0.76 0.04 0.03 0.02 0.18 0.10 0.13 
0.67 0.57 0.62 0.07 0.04 0.04 0.08 0.05 0.07 
0.62 0.67 0.67 0.06 0.06 0.02 0.01 0.01 0.02 
0.52 0.62 0.71 0.05 0.02 0.01 0.06 0.15 0.08 
0.67 0.52 0.52 0.02 0.04 0.02 0.18 0.10 0.13 
0.81 0.67 0.81 0.03 0.05 0.04 0.14 0.19 0.09 
0.67 0.81 0.81 0.01 0.03 0.02 0.06 0.08 0.09 
0.52 0.67 0.67 0.03 0.07 0.01 0.07 0.06 0.12 
0.67 0.52 0.62 0.04 0.01 0.02 0.15 0.10 0.10 
0.76 0.67 0.67 0.06 0.02 0.04 0.05 0.06 0.04 
0.62 0.76 0.76 0.02 0.04 0.02 0.13 0.06 0.05 
0.57 0.62 0.62 0.02 0.02 0.01 0.20 0.16 0.10 
0.76 0.57 0.57 0.01 0.01 0.02 0.10 0.08 0.15 
0.67 0.76 0.76 0.02 0.02 0.04 0.12 0.10 0.14 
0.76 0.67 0.67 0.03 0.04 0.04 0.15 0.10 0.10 
0.71 0.76 0.76 0.02 0.05 0.06 0.09 0.19 0.29 
0.67 0.71 0.71 0.02 0.04 0.02 0.05 0.04 0.03 
0.62 0.67 0.86 0.03 0.06 0.02 0.09 0.06 0.06 
0.86 0.67 0.67 0.02 0.05 0.01 0.12 0.18 0.05 
0.81 0.86 0.86 0.01 0.04 0.02 0.10 0.17 0.03 
0.67 0.81 0.81 0.04 0.07 0.02 0.14 0.09 0.10 
0.81 0.67 0.67 0.04 0.06 0.04 0.20 0.16 0.10 
0.57 0.81 0.81 0.03 0.05 0.05 0.09 0.10 0.10 
0.71 0.57 0.71 0.02 0.02 0.04 0.09 0.18 0.09 
0.86 0.71 0.71 0.04 0.03 0.02 0.05 0.07 0.09 
0.71 0.86 0.86 0.06 0.01 0.03 0.03 0.04 0.03 
0.57 0.71 0.71 0.04 0.03 0.02 0.09 0.03 0.06 
0.62 0.71 0.81 0.02 0.04 0.04 0.17 0.10 0.05 
0.81 0.62 0.62 0.05 0.06 0.05 0.10 0.06 0.03 
0.81 0.81 0.81 0.04 0.02 0.03 0.20 0.16 0.10 
0.57 0.81 0.81 0.06 0.03 0.04 0.10 0.08 0.15 
0.71 0.62 0.62 0.02 0.02 0.02 0.18 0.39 0.10 
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0.62 0.71 0.71 0.02 0.04 0.01 0.15 0.20 0.10 
0.90 0.62 0.62 0.01 0.05 0.02 0.27 0.11 0.08 
0.57 0.90 0.90 0.06 0.03 0.04 0.20 0.20 0.16 
0.76 0.57 0.67 0.01 0.04 0.05 0.05 0.05 0.04 
0.67 0.86 0.86 0.03 0.06 0.04 0.20 0.16 0.10 
0.81 0.81 0.81 0.01 0.02 0.06 0.17 0.28 0.22 
0.90 0.81 0.81 0.06 0.04 0.05 0.11 0.12 0.14 
0.67 0.90 0.90 0.08 0.05 0.04 0.17 0.14 0.22 
0.15 0.67 0.67 0.09 0.03 0.07 0.21 0.17 0.23 
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Lampiran 9 Data Hasil Output SPSS 22.0 
HASIL UJI ASUMSI KLASIK 
Hasil Uji Normalitas 
 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 303 
Normal Parameters
a,b
 Mean .0000000 
Std. Deviation .07143332 
Most Extreme Differences Absolute .090 
Positive .090 
Negative -.065 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.190 
Asymp. Sig. (2-tailed) .056
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
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Hasil Uji Autokorelasi 
Runs Test 
 
Unstandardized 
Residual 
Test Value
a
 -.01201 
Cases < Test Value 150 
Cases >= Test Value 153 
Total Cases 303 
Number of Runs 145 
Z -.862 
Asymp. Sig. (2-tailed) .389 
a. Median 
 
Hasil Uji Multikolonearitas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) .152 .030  5.141 .000   
CSR -.092 .037 -.141 -2.464 .014 .984 1.016 
ROA .136 .072 .108 1.890 .060 .984 1.016 
a. Dependent Variable: NILAI PERUSAHAAN 
 
Hasil Uji Heteroskedatisitas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -5.675 .847  -6.701 .000 
CSR -1.606 1.061 -.087 -1.513 .131 
ROA 3.560 2.061 .100 1.727 .085 
a. Dependent Variable: LnU2i 
95 
 
 
 
 
HASIL UJI REGRESI LINIER BERGANDA 
Variables Entered/Removeda 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 ROA_X2, 
CSR_X1
b
 
. Enter 
a. Dependent Variable: NP_Y 
b. All requested variables entered. 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -3.675 .847  -5.701 .000 
CSR -1.606 .161 -.027 2.213 .031 
ROA .560 .261 .100 2.727 .045 
a. Dependent Variable: LnU2i 
 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression .056 2 .028 5.499 .000
b
 
Residual 1.541 300 .005   
Total 1.598 302    
a. Dependent Variable: NP_Y 
b. Predictors: (Constant), ROA_X2, CSR_X1 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .188
a
 .105 .092 .07167 1.786 
a. Predictors: (Constant), ROA_X2, CSR_X1 
b. Dependent Variable: NP_Y 
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